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ABSTRAK 

 

Penguatan Ekonomi Ibu-Ibu PKK Melalui Inovasi Pembuatan 

Kue Kering Di Desa Jajaran Lama Kecamatan Kikim Barat 

Kabupaten Lahat Dengan Pendampingan Community 

Development 

Oleh Helda Yutami, NIM 1811140232 

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan ekonomi 

kelompok wanita Desa Jajaran Lama melalui usaha kue kering 

dengan teknik pengemasan produk dan strategi pemasaran supaya 

terciptanya masyarakat sejahtera. Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah praktek langsung, surve, 

obervasi awal, wawancara dan dokumentasi. Berdasarkan hasil 

penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa penguatan 

ekonomi masyarakat melalui usaha kue kering kelompok wanita 

desa dengan program pendampingan community development 

bahwa kompetensi yang harus dimiliki oleh mahasiswa yang 

melakukan pengabdian ini menguasai tentang bagaimana strategi 

pemasaran produk yang handal hingga sampai ketangan 

konsumen dengan baik. Dalam pemasaran mempunyai peran 

besar, sehingga memerlukan kreatifitas dan kualitas yang tinggi 

sehingga pemasaran bisa ditingkatkan. Kehadiran pemasaran 

sangat menunjang terhadap pencapaian ekonomi masyarakat. 

Pemasaran yang dilakukan untuk produk ini melalui media online 

seperti whathsapp, facebook dan instagram serta secara offline 

agar dapat di ketahui dan di minati oleh masyarakat. 

Kata Kunci : Penguatan Ekonomi, Pengemasan Produk, 

Pemasaran 
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ABSTRACT  

 

Strengthening the Economy of PKK Mothers Through Innovation 

in Making Cookies in Jajaran Village West Kikim District Lahat 

Regency With Community Development Assistence Programs 

 

By Helda Yutami NIM 1811140232 

 

Community economic empowerment is an effort to 

empower the community that has been carried out so far to 

improve the welfare and independence of the community, it can 

be interpreted clearly as a process to build society through the 

development of human capabilities. Changes in human behavior 

and community organizing. Welfare is the goal of community 

service. In general, marketing is a process of comprehensive and 

integrated and planned activities carried out by an 

organization/group in running a business in order to meet market 

needs by making products that have creativity, selling value, 

setting prices, communicating and having to distribute them 

through activities. exchange to satisfy consumers. In the 

marketing process has a big role, so it requires creativity and 

high quality so that marketing can be improved. The presence of 

marketing is very supportive of the economic achievement of the 

community. Marketing is carried out for this product through 

online media such as WhatsApp, Facebook and Instagram as well 

as offline so that it can be known and interested by the public. 

 

Keywords: Economic Strengthening, Product Packaging, 

Marketing 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Penguatan ekonomi adalah usaha untuk menjadikan 

ekonomi yang kuat, besar, modern, dan berdaya saing tinggi 

dalam mekanisme pasar yang benar. Pembangun ekonomi 

adalah suatu proses yang menyebabkan pendapatan 

perkapitan penduduk suatu masyarakat meningkat dalam 

jangka panjang. Salah satu tujuan penting dalam pembanguan 

ekonomi adalah penyediaan lapangan kerja yang cukup untuk 

mengejar pertumbuhan angkatan kerja lebih-lebih bagi negara 

berkembang terutama indonesia dimana pertumbuhan 

angkatan kerja lebih cepat dari pada pertumbuhan kesempatan 

kerja. Pemanfaatan sumber daya manusia yang ada pada 

sektor industri, merupakan kunci keberhasilan pencapaian 

tujuan pada sektor industri tersebut.
1
 Tentunya pengutan 

ekonomi wanita sangat penting bagi masyarakat karena yang 

mengatur perekonomian keluarga adalah wanita atau dapat 

dikatakan seoarang ibu dimana ia mengatur pengeluaran dan 

pemasukan. Dengan demikian wanita juga tidak mesti tinggal 

diam menunggu saja dari suami tapi mereka juga bisa 

berkreasi dan mendapatkan penghasilan tambahan.  

                                                           
1
  Wijayanto Rony, Subagiarta Wayan I, Yuliati Lilis. “Faktor Yang 

Mempengaruhi Pendapatan Buruh Pengrajian Kuningan Pada Bagian 

Produksi Di Desa Cindogo Kecamatan Tapen Kabupaten Bondowoso,” 

Jurusan IESP,Fakultas Ekonomi,Universitas Jember (UNEJ), 2015 hal. 1. 
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Ekonomi Islam adalah suatu konsep ekonomi 

bersumber pada Al-Quran dan Al-Hadits dalam pemenuhan 

kebutuhan manusia baik yang bersifat komersil maupun non-

komersil dan memiliki cara pandang yang berbeda dengan 

ekonomi Non-Islam.
2
 Islam juga mengajarkan umatnya untuk 

berfikir mengubah nasibnya, dengan kreativitas dan inovasi 

produk untuk dapat menghasilkan sesuatu yang baru dan 

dapat di tukarkan atau diperjual belikan, jual beli merupakan 

salah satu bentuk kegiatan ekonomi yang hakikatnya adalah 

saling tolong menolong sesama manusia dengan ketentuan 

hukumnya telah diatur dalam syariat Islam. Allah SWT telah 

menjelaskan dalam Al-Qur'an dan Nabi SAW dalam hadis-

hadisnya telah memberikan batasan-batasan yang jelas 

mengenai ruang lingkup tersebut, khususnya yang berkaitan 

dengan hal-hal yang diperbolehkan dan yang dilarang. 

    
ۗ
بٍٰا مَ الرِّ

عَ وَحَرَّ ّْ بَ
ْ
يُ ال                 وَاَحَنَّ اللّٰ

      

Artinya : “Padahal Allah telah menghalalkan jual beli    

dan    mengharamkan riba”.(Q.S AL Baqarah : 275).
3 

                                                           
2
 Ridwansyah. Mengenal Istilah-istilah dalam Perbankan Syariah, 

(Bandar Lampung: Anugerah Utama Raharja, 2012), hal. 38. 
3
 https://Qur’an.Kemenag.go.id/ “Q.S AL-Baqarah/2:275”, Diakses 

tanggal 21 Mei 2022 Pukul 21:11 WIB. 

https://qur'an.kemenag.go.id/
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Salah satu cara kreativitas inovasi produk yang 

dilakukan oleh wanita desa untuk mendapatkan penghasilan 

tambahan salah satunya adalah dengan berwirausaha. 

Wirausaha wanita memang perlu terus dikembangkan agar 

wanita mempunyai kemampuan dan skill yang menjadikan 

wanita tersebut berkualitas. Berkaitan dengan hal tersebut 

diharapkan dengan memproduksi usaha ini dapat menambah 

pendapatan keluarga sehingga semua kebutuhan keluarganya 

dapat terpenuhi termasuk pendidikan anak, sandang, dan 

papan.
4  

يُۥ 
ُ
يُ غَمَلَلُمْ وَرَصٍُل رَى ا للَّ َّ  فَشَ

۟
وَقُنِ ا غْمَلٍُا

دَةِ  ٌَٰ بِ وَا لشَّ ّْ غَ
ْ
لِمِ ا ل َٰ غَٰ

َ
ونَ إِل مُؤْمِوٍُنَ ۖ وَصَجُرَدُّ

ْ
وَا ل

ئُلُم بِمَا مُوجُمْ ثَػْمَلٍُنَ  وَبِّ ُّ  فَ
Artinya : “Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka   

Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan 

melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan 

kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan 

yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang 

telah kamu kerjakan." 

(Q.S AT-Taubah: 105).
5 

                                                           
4
 Yuyuk, Lidia, Lailatus, Sunarto. “Usaha Kue Kering Semprit 

Berbahan Dasar Kentang Sebagai Usaha Untuk Meningkatkan Pendapatan 

Keluarga Pada Pendapatan UMKM,”  Jurnal ABM mengabdi , Vol. 6 No.2, 

Desember 2019, hal. 3. 
5
 https://Qur’an.Kemenag.go.id/ “Q.S AT-Taubah/9:105”, Diakses 

tanggal 21 Mei 2022 Pukul 21:11 WIB. 

https://qur'an.kemenag.go.id/
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Kue kering merupakan jenis makanan ringan yang 

digemari oleh semua masyarakat mulai dari orang dewasa 

sampai anak-anak. Peluang usaha rumahan ini tidak 

membutuhkan modal yang besar. Proses pembuatan kue 

kering juga mudah untuk dilakukan. Saat ini, kue kering 

sudah dijadikan sebagai buah tangan kepada para kerabat. 

Pada momen tertentu seperti acara pernikahan atau acara-

acara besar lainnya, permintaan akan kue kering cenderung 

meningkat. Tingginya permintaan kue kering membuat 

peluang usaha kue kering menjadi salah satu peluang bisnis 

yang menjanjikan. Perkembangan usaha ini mulai 

memunculkan beraneka ragam jenis kue kering seperti kue 

kacang, kuping gajah, nanas, mode susu. Adanya inovasi 

untuk membuat berbagai jenis kue kering ini tentu menarik 

konsumen untuk mencobanya.
6
 Agar semakin diminati oleh 

konsumen, selain kemampuan membuat aneka jenis kue 

kering dan mengemas produk secara rapi, kelompok wanita 

desa juga harus melakukan strategi pemasaran yang efektif 

agar produk itu laku terjual dengan adanya pemasaran. 

Pemasaran merupakan suatu proses sosial dan 

manajerial dimana produsen dan konsumen mendapatkan 

kebutuhan dan keinginan mereka dengan saling menciptakan 

sebuah penawaran dan saling bertukar sesuatu yang bernilai 

                                                           
6
 Kusuma Indawati Halim. “Pendampingan Usaha Kue Kering 

Melalui Pengemasan Produk Dan Pemasaran Digital,”,Jurnal community 

development, Vol. 2 No.3 Novemeber 2021, hal. 732. 
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satu sama lain. Dalam proses ini kedua belah pihak saling 

diuntungkan karena terjadi sebuah kesepakatan. Manajemen 

pemasaran merupakan suatu proses perencanaan dan 

pelaksanaan dari perwujudan, pemberian harga, promosi, dan 

distribusi dari produk yang ditawarkan.
7
Strategi pemasaran 

ditujukan untuk menganalisis lingkungan bisnis dan 

kebutuhan pelanggan, menyesuaikan produk dengan 

keinginan pelanggan sehingga dapat mencapai posisi 

komperatif. 

Dalam proses pemasaran mempunyai peran besar, 

sehingga memerlukan kreativitas dan kualitas yang tinggi 

sehingga pemasaran bisa ditingkatkan. Pemasaran sangat 

menunjang terhadap pencapain ekonomi kelompok wanita 

desa terkususnya untuk membantu perekonomian. Kegiatan 

usaha kue kering dan dipasarkan menjadi wadah yang bisa 

dimanfaatkan bagi kelompok wanita desa untuk 

meningkatkan perekonomian dan kreativitas ibu-ibu PKK 

untuk memanfaatkan waktu luang selesai pekerjaan rumah 

tangga sehingga mereka bisa mendapatkan penghasilan 

tambahan untuk membantu perkekonomian keluarga.  

Pengabdian masyarakat adalah suatu kegiatan yang 

bertujuan membantu masyarakat tertentu dalam beberapa 

aktivitas tanpa mengharapkan imbalan dalam bentuk apapun 

termasuk melakukan “Proses Marketing produk kue kering”. 

                                                           
7
 M. Nur Rianto Al Arif. Dasar-Dasar Pemasaran Bank Syariah, 

(Bandung: Alfabeta,2019) hal. 8-10. 
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Strategi pemasaran sosial merupakan sebuah proses untuk 

dapat meningkatkan atau mengembangkan usaha yang 

sedang dikelolah oleh masyarakat setempat. Sedangkan 

strategi pemasaran yang dilakukan oleh mahasiswi yang 

sedang melakukan pengabdian adalah membantu 

meningkatkan pendapatan masyarakat dari apa yang mereka 

dapat kan selama ini.
8
 Itulah mengapa pentingnya melakukan 

pengabdian kepada masyarakat dengan melaksanakan 

program “Community Marketing” dengan begitu dapat 

membantu kelompok wanita desa dalam mendapatkan 

pengetahuan yang kemudian dapat diterapkan dimasyarakat 

setempat sebagai sumber penghasilan ekonomi masyarakat. 

Community marketing adalah sebuah metode 

pemasaran yang fokus untuk memenuhi kebutuhan 

konsumen secara langsung mau pun tidak langsung.
9
 

Community marketing adalah strategi pemasaran dimana 

suatu bisnis aktif berinteraksi dengan konsumennya. 

Interaksi ini bisa dilakukan baik online maupun offline. 

Seperti di Facebook, forum online. Seiring kemajuan 

teknologi digital menyebabkan konsumen lebih memilih 

melakukan transaksi secara online melalui media sosial.
10

  

                                                           
8
 Perbankan syariah 5D. Manajemen Pemasaran, (Bengkulu: Fadilah, 

2019), hal. 19-21 
9
 https://www.jurnal.id/id/blog/community-marketing-strategi-

pemasaran-tepat-untuk-startup, di akses pada tanggal 06 April 2022 Pukul 

11:30 WIB. 
10

 https://marketingcraft.getcraft.com/id-articles/apa-itu-community-

marketing, di akses pada 06 April 2022 Pukul 11:30 WIB. 

https://www.jurnal.id/id/blog/community-marketing-strategi-pemasaran-tepat-untuk-startup
https://www.jurnal.id/id/blog/community-marketing-strategi-pemasaran-tepat-untuk-startup
https://marketingcraft.getcraft.com/id-articles/apa-itu-community-marketing
https://marketingcraft.getcraft.com/id-articles/apa-itu-community-marketing
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Peran media sosial sangat efektif dalam membantu 

strategi pemasaran untuk para pelaku usaha. Setiap pelaku 

usaha mempertimbangkan untuk mencari upaya pemasaran 

media sosial mereka.
11

Penggunaan media sosial akan 

mendorong informasi dan komunikasi yang cepat dan 

interaktif antara pelaku usaha dan konsumen. Mayoritas 

konsumen saat ini selalu menggunkan teknologi digital untuk 

membeli produk. Kondisi ini mendorong pelaku usaha untuk 

menyesuaikan dengan pemasaran online agar tetap dapat 

berinteraksi dengan konsumen dan mampu mempertahankan 

konsumen yang sudah menjadi pelanggan. 

Community development dapat dipahami sebagai 

kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan kondisi 

kehidupan masyarakat melalui keterlibatan masyarakat dan 

didasarkan kepada kekuatan yang dimiliki oleh warga 

masyarakat.
12

 Salah satu pelaku wirausaha, mikro adalah 

kelompok wanita desa yang berlokasi di Desa Jajaran Lama 

Kecamatan Kikim Barat Kabupaten Lahat. Kelompok ibu-

ibu PKK sudah memulai wirausaha kue kering sejak tahun 

2018. Awalnya, pembuatan kue kering ini dilakukan hanya 

pada hari besar keagamaan dengan cara membuka order 

                                                           
11

 Kusuma Indawati Halim. “Pendampingan Usaha Kue Kering 

Melalui Pengemasan Produk Dan Pemasaran Digital,”,Jurnal community 

development, Vol. 2 No.3 Novemeber 2021, hal. 733 
12

 Nandang Mulyana, Arum Sintia, Ishartono, Risna Resnawaty. 

”Pengembangan Usaha Tape Ketan Sebagai Produk Unggulan Ditinjau Dari 

Perspektif Community Development,” Jurnal Penelitian & PPM, Vol. 4 No. 2 

Juli (2017), hal. 383. 
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untuk kerabat dan tetangga dekat. Usaha ini mulai 

berkembang dikarenakan banyak pelanggan yang melakukan 

order diluar hari besar keagamaan seperti untuk dijadikan 

buah tangan atau acara keluarga. Karena keterbatasan 

pengetahuan yang dimiliki, kelompok wanita desa masih 

menjalankan usahanya secara konvensional dengan cara 

menitipkan kue kering ke toko makanan dan warung. 

Kemasan yang digunakan untuk kue kering terlihat 

sederhana yaitu dengan wadah plastik sekali pakai dan belum 

memiliki label. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk 

memberikan pengetahuan bagaimana strategi meningkatkan 

penghasilan tambahan bagi wanita desa dengan membekali 

pengetahuan dan untuk menambah daya tarik konsumen dan 

strategi pemasaran secara online maupun secara langsung. 

Diharapkan dengan kegiatan ini, kelompok ibu-ibu PKK 

dapat mengembangkan kreativitasnya melalui produk kue 

kering dan dapat meningkatkan pendapatan mereka. 

Manfaat bagi ibu-ibu selain memperoleh memperoleh 

keuntungan dalam aspek ekonomi yaitu pemasukan 

keuangan yang bisa digunakan untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya, manfaat yang lain juga bisa meningkatkan serta 

memanfaatkan keterampilan dalam dirinya. Apabila sudah 

memiliki kreativitas tersebut akan lebih mudah jika mereka 

ingin membuka atau melakukan usaha baru yang bersumber 

dari pemanfaatan aset atau inovasi dari dalam dirinya sendiri. 
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Dari penjelasan di atas saya sebagai pengabdi 

mengambil kesimpulan mengabdi di desa jajaran lama untuk 

meningkatkan penjualan dan pendapatan masyarakat 

kelompok ibu-ibu PKK melalui usaha kue kering karena 

dengan melihat peluang yang ada dan dapat memberikan hal 

baru seperti pemasaran melalui online atau aplikasi 

whatsapp, facebook, instagram maupun secara offline serta 

dilakukan teknik pengemasan produk karena pentingnya 

kemasan produk untuk menambah daya tarik konsumen dan 

meningkatkan perekonomian masyarakat terutama pada 

kelompok ibu-ibu PKK. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah 

di atas, penulis merumuskan masalah yaitu “Pendampingan 

pengembangan usaha kue kering dengan pengemasan dan 

strategi pemasaran produk dalam meningkatkan profit 

keuntungan bagi kelompok ibu-ibu PKK” dengan penjabaran 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana kelompok ibu-ibu PKK di Desa Jajaran Lama  

dalam melaksanakan wirausaha kue kering ? 

2. Bagaimana strategi penguatan ekonomi ibu-ibu PKK 

melalui wirausaha produksi kue kering di Desa Jajaran 

Lama ? 
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C. Tujuan dan Sasaran 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas adapun 

sasaran kegiatan adalah :  

1. Untuk mengetahui kelompok ibu-ibu PKK di Desa Jajaran 

Lama dalam melaksanakan usaha kue kering. 

2. Untuk mengetahui strategi penguatan ekonomi ibu-ibu 

PKK melalui wirausaha produksi kue kering di Desa 

Jajaran Lama. 

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian yang diharapkan dari 

penulisan ini, antara lain: 

1. Secara teoritis 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat untuk 

perkembangan keilmuan bidang strategi pengemasan serta 

pemasaran dalam wirausaha kue kering kelompok ibu-ibu 

PKK sehingga dapat meningkatkan perekonomian 

keluarga.  

2. Secara praktis 

a. Bagi Penulis 

Untuk menambah wawasan mengenai penguatan 

ekonomi dan memberikan pengalaman yang tidak 

terlupakan bagi penulis karena atas bantuan kelompok 

ibu-ibu PKK  penulis bisa mengetahui penguatan 

ekonomi ibu-ibu PKK melalui inovasi pembuatan kue 

kering di Desa Jajaran Lama Kecamatan Kikim Barat 
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Kabupaten Lahat dengan program pendampingan 

community development. 

b. Bagi Pembaca 

Untuk menambah pengetahuan dan memberikan 

tambahan referensi bagi pembaca dalam 

mengaplikasikan di kehidupan nyata. 

E. Penelitian Terdahulu 

Berikut ini merupakan penelitian yang relevan atau 

penelitian terdahulu, yang dijadikan sebagai landasan bagi 

peneliti dalam melakukan penelitian selanjutnya. 

Penelitian Jendi yang bertujuan untuk melihat faktor-

faktor apa saja yang mempengaruhi perilaku konsumen 

untuk berbelanja di supermarket. Populasi dalam penelitian 

ini adalah masyarakat Kota Padang yang memiliki daya beli. 

Teknik analisis data yang dipakai adalah analisis faktor. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 

delapan faktor yang mempengaruhi konsumen memilih 

berbelanja di supermarket yaitu (1) faktor demografi, (2) 

faktor promosi, (3) faktor merchandise dan kebersihan, (4) 

faktor ruangan, (5) faktor fasilitas, (6) faktor lokasi, (7) 

budaya, dan yang terakhir (8) faktor karyawan. Penulis 

menyarankan pihak supermarket harus mengetahui 

karakteristik dan keinginan konsumennya, dimana demografi 

memiliki pengaruh yang besar dalam meningkatkan 

keinginan konsumen untuk berbelanja di supermarket di 
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Kota Padang.
13

 Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

Jendi terletak pada faktor-faktor yang di ujikan, dalam 

penelitian Jendi tidak hanya menganalisis faktor-faktor 

pemasaran tetapi juga faktor-faktor selain dalam bauran 

pemasaran ritel. Sedangkan penelitian ini hanya berfokus 

pada faktor-faktor bauran pemasaran ritel. Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian milik Jendi adalah sama-

sama menggunakan metode analisis faktor. 

Penelitian Kantohe dan Karuntu yang bertujuan untuk 

mengetahui apakah faktor produk, harga, lokasi, atmosfer 

toko, pelayanan, dan promosi berpengaruh terhadap 

keputusan konsumen berbelanja pada Fiesta Pasar Swalayan 

Manado. Metode analisis yang digunakan adalah Regresi 

Linier berganda. Hasil penelitian tersebut menunjukan secara 

simultan faktor produk, harga, lokasi, atmosfer toko, 

pelayanan, dan promosi berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian. Sedangkan secara parsial hanya variabel harga, 

lokasi dan promosi yanrg tidak berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian.
14

  Perbedaan penelitian Kantohe dan 

                                                           
13

 Renfist Jendi, Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku 

Konsumen Berbelanja di Supermarket Kota Padang, Jurnal Manajemen UNP, 

diakses.melalui.http://ejournal.unp.ac.id/students/index.php/mnj/article/view/3

09/154 pada tanggal 18 Juni 2022. 

 
14

 Junitrianto Kuntohe dan Merlyn Karuntu, Faktor-faktor yang 

Mempengaruhi Konsumen dalam Berbelanja pada Fiesta Pasar Swalayan 

Manado, Jurnal EMBA Vol.2 No1 Maret 2014, hal. 66-77 di akses melalui 

https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/emba/article/view/3554/3082pada 

tanggal 18 Juni 2022. 
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Karuntu dengan penelitian ini terletak pada teknik analisis 

yang digunakan. Dalam penelitian ini menggunakan teknik 

analisis faktor dan regresi linier berganda sedangkan 

penelitian Kantohe dan Karuntu hanya menggunakan regresi 

linier berganda saja. Sedangkan persamaan penelitian ini 

dengan penelitian Kantohe dan Karuntu terletak pada 

variabel bebas yang diujikan yakni bauran ritel yang terdiri 

dari produk (merchandise), harga (price), lokasi (location), 

promosi (promotion), atmosfer toko (atmosphere store), dan 

pelayanan (service) serta variabel terikat yakni keputusan 

pembelian. Selain itu metode penelitian juga sama-sama 

menggunakan metode kuantitatif. 

F. Metode Pelaksanaan Kegiatan 

Metode pelaksanaan pengabdian masyarakat terdiri 

atas tiga langkah utama, yaitu persiapan kegiatan, 

pelaksanaan kegiatan, dan evaluasi kegiatan. 

1. Persiapan Kegiatan 

Dalam persiapan kegiatan terdapat beberapa tahap 

yang dilaksanakan, yaitu: 

a.  Tahap observasi awal 

Pada tahapan ini, observasi dilakukan dengan cara 

mengunjungi langsung lokasi pengabdian, bertemu 

langsung dengan Bapak kepala Desa dan ibu-ibu 

PKK. Pada kesempatan tersebut dilakukan juga 

wawancara, terutama tentang bagaimana 
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perekonomian ibu-ibu PKK setempat serta 

mengenai perkembangan wirausaha kelompok ibu-

ibu PKK yang sekarang mereka tekuni. 

b. Komunikasi dan Koordinasi 

Salah satu aspek penting dalam kegiatan 

pengabdian adalah komunikasi dan koordinasi dengan  

pihak yang terkait dilokasi pengabdian yaitu di desa 

Jajaran Lama. Tanpa koordinasi pelaksanaan kegiatan 

akan terhambat dan kurang bermakna. Maka, upaya 

yang dilakukan adalah dengan melakukan wawancara 

dan sosialisasi dengan ibu-ibu PKK setempat, bapak 

kepala desa serta prangkat desa terkait tentang 

masalah dalam wirausaha kue kering. 

2.  Pelaksana kegiatan  

Pelaksanaan kegiatan mengacu pada rencana yang 

telah dirancang dan tertuang dalam jadwal kegiatan, 

dengan rincian kegiatan “Penguatan ekonomi ibu-ibu 

PKK melalui inovasi pembuatan kue kering di Desa 

Jajaran Lama Kecamatan Kikim Barat Kabupaten Lahat 

dengan program pendampingan community development” 

dengan adanya kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

ini merupakan bukti kongkret kepedulian untuk 

mengembangkan usaha kue kering kelompok ibu-ibu PKK 

dengan produk kue kering seperti kue kacang, monde susu 

dan kuping gajah. Oleh karena itu pelatihan 
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pengembangan usaha ini dapat berjalan sebagai mana 

fungsinya dalam mendukung proses pengemasan serta 

pemasaran. Kegiatan ini telah dilaksanakan dari tanggal 

24 Januari 2022 sampai dengan 06 April 20212 pukul 

08.00-11.30 WIB di Desa Jajaran Lama dengan tujuan 

untuk memberi motivasi dan gagasan baru tentang 

penguatan ekonomi ibu-ibu PKK. 

Mekanisme pelaksanaan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat dilakukan dengan langkah-langkah 

sebagai berikut :  

a. Sosialisasi program, sosialasasi dilakukan kepada 

ibu-ibu PKK, aparat desa, dan komponen 

masyaraat lainnya yang ada di Desa Jajaran Lama 

untuk memberikan gambaran mengenai rencana 

kegiatan pengabdian yang akan dilakukan. Selain 

itu, sosialisasi ini juga bertujuan untuk melihat 

respon masyarakat terhadap kegiatan yang akan 

dilakukan serta menampung berbagai aspirasi 

masyarakat mengenai permasalahan dan potensi 

desa yang ada di Desa Jajaran Lama. 

b. Penjelasan dan pelatihan  pengemasan serta 

pemasaran secara online dan offline produk kue 

kering menjadi produk unggulan kelompok ibu-ibu 

PKK. Pelatihan ini merupakan pelatihan yang 

diberikan kepada kelompok ibu-ibu PKK  untuk 
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memberikan informasi bahwa dalam pengemasan 

produk sangat penting karena kemasan itu 

melindungi makanan dari kerusakan, serta 

stiker/label  menunjukan produk tersebut milik 

kelompok ibu-ibu PKK dan strategi pemasaran itu 

sangat mempengaruhi dalam penjualan. 

c. Pendampingan pemantapan hasil pengemasan dan 

pemasaran pasca pelatihan dilakukan sebagai salah 

satu cara untuk melihat keberlangsungan kegiatan 

pelatihan yang sudah dilakukan dan memastikan 

kelompok ibu-ibu PKK tetap melanjutkan aktivitas 

memproduksi kue kering dengan teknik 

pengemasan dan pemasaran pasca pelatihan 

sekaligus memantapkan hasil produksi kue kering 

sebelum dijual ke pasar.  

3. Evaluasi Kegiatan 

Evaluasi adalah suatu rangkaian kegiatan yang 

dilakukan dengan sengaja untuk melihat tingkat 

keberhasilan program. Evaluasi merupakan tahap akhir 

dari rangkaian kegiatan, penting dilakukan untuk 

mengetahui apakah kegiatan yang dilaksanakan sesuai 

dengan rencana atau tidak selain itu, untuk mengetahui 

sejauh mana target dapat tercapai.
15

 

                                                           
15

 Arikunto, Suharsimi (2009).” Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan”.Jakarta: 

Bumi Aksara.Hal. 297. 
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Pada tahapan evaluasi, dilakukan bersama antara tim 

pengabdian dan sekelompok masyarakat Desa Jajaran 

Lama untuk berinovasi dan meningkatkan pemahaman 

mengenai pengemasan dan pemasaran produk. Setelah 

dilakukan evaluasi terhadap berbagai aspek dapat 

disimpulkan bahwa secara umum, kegiatan 

pengembangan usaha kue kering ini mempunyai kegiatan 

berkelanjutan oleh kelompok ibu-ibu PKK setempat. 

Evaluasi program adalah sebuah proses untuk 

mengetahui apakah tujuan telah terealisasikam. 

Berdasarkan hasil evaluasi kegiatan secara umum dapat 

dikatakan bahwa pelaksanaan kegiatan penguatan 

ekonomi ibu-ibu PKK ini mampu mendorong dan 

memotivasi kelompok ibu-ibu PKK setempat untuk lebih 

mengerti lebih dalam mengenai pengemasan dan 

pemasaran. Dengan kegiatan ini diharapkan kelompok 

ibu-ibu PKK setempat mampu memahami pengemasan 

dan pemasaran yang baik supaya bisa menarik minat 

konsumen.
16
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 Arikunto, Suharsimi dkk.(2009).”menejemen penelitian”.Jakarta: Reka 

Cipta.Hal. 5. 
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Tabel 1.1 

(Roodmap Pengabdian Masyarakat) 

No Isi Roodmap 

(Peta Jalan) 

Keterangan 

1 Keadaan Sebelum 

dan Sesudah  

a. Keadaan Sebelum : Kelompok 

ibu-ibu PKK memproduksi 

produk hanya pada saat ada 

orderan pada saat pengemasan 

hanya menggunakan plastik 

sekali pakai dan belum 

memiliki stiker/label. Secara 

pemasaran mereka hanya 

mengandalkan cara 

konvensional yaitu informasi 

dari mulut ke mulut. 

b. Keadaan Sesudah : Kelompok 

ibu-ibu PKK memproduksi 

produk 2 (dua) kali dalam 

seminggu yaitu pada hari sabtu 

dan minggu. Secara 

pengemasan kelompok ibu-ibu 

PKK menggunakan media 

toples transparan dan plastik 

klip yang diberi stiker/label 

dimana sudah ada nama yang 
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menunjukkan bahwa produk itu 

hasil produksi kelompok ibu-

ibu PKK terdapat alamat, no 

hp/whatsapp. Pemasaran sudah 

bisa melalui online yang 

menggunakan media sosial 

seperti whatsapp, instagram dan 

facebook secara offline yaitu 

dititip diwarung-warung, 

konsumen datang ketempat 

produksi. 

2 Tahapan 

pelaksanaan 

kegiatan 

 

a. Tahap pertama dilakukan 

Surve awal ke lokasi rapat 

atau melakukan diskusi 

mengenai perencanaan 

program kegiatan 

pengabdian masyarakat yang 

akan dilakukan di Desa 

Jajaran Lama, meliputi 

diskusi kegiatan program 

pelaksanaan kegiatan seperti 

mengidentifikasi sasaran 

ibu-ibu PKK untuk proses 

kebutuhan yang diperlukan 

ibu-ibu PKK. selanjutnya 
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menentukan kegiatan akan 

dilaksanakan. 

b. Tahap ke dua, jenis kegiatan 

yang diawali dengan 

pembuatan proposal 

kegiatan, memasukkan surat 

proposal untuk diantarkan ke 

dekan FEBI, proposal Acc, 

izin kepada Kepala Desa 

setempat, mengatur 

undangan untuk acara 

launching, dan sosialisasi 

penguatan ekonomi ibu-ibu 

PKK melalui inovasi 

pembuatan kue kering di 

Desa Jajaran Lama 

Kecamatan Kikim Barat 

Kabupaten Lahat dengan 

program pendampingan 

community development. 

c. Tahap ke tiga  jenis kegiatan 

pengemasan dan pemasaran 

secara onnlie maupun offline 

produk kue kering yaitu 

produk kue kacang, kue 
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monde susu dan kuping 

gajah. Dengan begitu dapat 

meningkatkan keuntungan 

ekonomi bagi kelompok ibu-

ibu PKK Desa Jajaran Lama. 

 

3 Sasaran dari setiap 

tahapan 

a. Sasaran terhadap 

kegiatan pengabdian 

masyarakat ini, terutama 

Ibu- Ibu dan semua 

masyarakat yang 

terdaftar di desa Jajaran 

Lama. 

b. Mitra program 

pengabdian masyarakat 

yaitu lembaga-lembaga 

dan masyarakat yang 

terlibat dalam kegiatan 

program di Desa Jajaran 

Lama Kecamatan Kikim 

Barat Kabupaten Lahat 

4 Indikator 

pencapaian tujuan 

Setelah berdiskusi dengan  

kelompok ibu-ibu PKK  yang mau 

mengikuti program pengabdian di 

desa tersebut, supaya terciptanya 
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kerjasama dan saling bertukar 

fikiran dalam pengemasan dan 

pemasaran produk yang akan 

menerik minat konsumen dan 

mengembangkan usaha kue kering 

sehingga dapat meningkatkan 

perekonomian kelompok ibu-ibu 

PKK Desa Jajaran Lama. 

5 Waktu pelaksanaan 

kegiatan 

Kegiatan pada tanggal 24 Januari 

2022 pada pukul 08.00 s/d selesai. 

Acara pembukaan dihadiri oleh: 

Bapak kepala Desa Jajaran Lama, 

perangkat desa, kelompok ibu-ibu 

PKK. Yang keseluruhan   jumlah 

peserta hadir dalam kegiatan kurang 

lebih 38 orang. 

Kegiatan pada tanggal 06 April 

2022 pada pukul 10.00 s/d selesai. 

Acara penutupan yang dihadiri oleh: 

Bapak kepala Desa Jajaran Lama 

beserta prangkat Desa dan 

kelompok ibu-ibu PKK. Peserta 

yang hadir dalam kegiatan 

penutupan kurang lebih 32 orang. 

6 Penanggung jawab Kegiatan pengabdian masyarakat ini 
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dan pihak yang 

terlibat 

telah dilaksanakan sesuai program 

yaitu : 

a. Sosialisasi program 

pengemasan dan 

pemasaran produk kue 

kering seperti produk 

kue kacang, kue monde 

susu dan kuping gajah. 

b. Pihak yang terlibat 

dalam kegiatan adalah 

Helda Yutami 

mahasiswa UINFAS 

Bengkulu Prodi 

Perbankan Syariah, 

Dosen FEBI IAIN 

Bengkulu, Lembaga-

lembaga yang terkait dan 

masyarakat Desa Jajaran 

Lama. 
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4. Jadwal Pelaksanaan Kegiatan 

Tabel 1.2  

(Jadwal Pelaksanaan Kegiatan) 

No Jenis Kegiatan Bulan Ke 1 Bulan Ke 2 Bulan Ke 3 Bulan Ke 4 Bul

an 

Ke 

5 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 

1 Persiapan                    

 Surve awal                   

 Obervasi awal                   

 Pembauatn 

proposal 

                  

 Konsultasi 

proposal 

                  

 Fisikal 

proposal 

                  

 Mengajukan 

surat 

pengantar ke 

fakultas 

                  

 Surat tugas                   

 Pengajuan SK 

pembimbing 

                  

 Menyerahkan 

proposal 

                  

 Mengecek 

proposal ke 

Desa 

pengabdian 

masyarakat 

                  

 Persiapan 

Lounching PM 

                  

 Membuat surat 

menyurat dan 
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lain-lain 

 Menyebar 

undangan 

                  

2 Pelaksanaan                    

 Sosialisasi                   

 Produksi 

langsung oleh 

pelaku usaha 

                  

 Pemilihan 

merek produk 

                  

 Pemilihan 

kemasan 

                  

 Proses 

pengemasan 

                  

 Pemasaran 

produk titip ke 

warung  

                  

 Pemasaran 

produk secara 

online 

                  

 Pemasaran 

produk secara 

langsung ke 

masyarakat 

                  

3 Penutupan PM                   

 Evaluasi dan 

penyusunan 

                  

 Membuat 

laporan PM 

                  

 Bimbingan 

laporan PM 

                  

 Print dan foto 

copy 

                  

 Laporan dan 

berkas PM 
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Dijalankan dalam kegiatan pendampingan kelompok 

ibu-ibu PKK ini adalah pengembangan usaha kue kering 

dalam rangka peningkatan ekonomi ibu-ibu PKK. Sebagai 

tahap awal, Mahasiswa pengabdian masyarakat memfasilitasi 

kelompok ibu-ibu PKK dalam pendampingan pengemasan 

dan pemasaran produk. Pendampingan pengemasan dan 

pemasaran produk yang dimaksud adalah melatih dan 

menjelaskan kepada kelompok ibu-ibu PKK bahwa kemasan 

produk itu sangat penting untuk melindungi makanan dari 

kerusakan, memiliki merek produk sendiri agar konsumen 

mengetahui bahwa produk itu diproduksi oleh kelompok ibu-

ibu PKK dan melakukan pemasaran secara online  melalui 

media sosial seperti whatsaap, facebook, instagram. 

Pemasaran langsung yaitu dititip ke warung. Kue kering 

yang dikemas dan dipasarakan berbagai jenis kue yaitu kue 

kering kacang, monde susu, kuping gajah. Pendampingan ini 

diharapkan dapat mengembangkan usaha kue kering 

sehingga meningkatkan perekonomian kelompok ibu-ibu 

PKK dalam membantu ekonomi keluarga. 
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5. Biaya Kegiatan 

Tabe 1.3  

(Biaya Kegiatan) 

No Kegiatan Harga Barang Jumlah 

Unit Harga@ 

A Persiapan 

1 Biaya pembuatan 

proposal 

6 Unit Rp.15.000 Rp.90.000 

2 Transportasi 1 Unit Rp.120.000 Rp.120.000 

3  Jumlah Rp.210.000 

B Pelaksanaan 

1 Konsumsi 150 Kotak Rp.2.000 Rp.300.000 

2 Kemasan 2 Pac Rp.5.000 Rp.250.000 

3 Print Label 6 Lemabar kertas 

stiker 

Rp.6.000 Rp.36.000 

4 Spanduk 2 Buah Rp.50.000 Rp.100.000 

5 Masker 1 Kotak Rp.20.000 Rp.20.000 

6 Tisu 1 Kotak Rp.20.000 Rp.20.000 

7 Sabun cuci tangan 1 Botol  Rp.20.000 Rp.20.000 

8 Print undangan 30 Lemabr Rp.1.000 Rp.30.000 

9 Aqua 1 Dus Rp.20.000 Rp.20.000 

10 Buah-bauahan 5 KG Rp.15.000 Rp.15.000 

11 Transportasi 1 Mobil  Rp.120.000 Rp.120.000 

12 Kotak Kue 1 Pac Rp.40.000 Rp.40.000 
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13 Jumlah Rp.1.195.000 

C 

1 

Evaluasi dan pelaporan 

Persiapan Rp.210.000 

2 Pelaksanaan Rp.1.195.000 

3 Jumlah Rp.1.405.000 
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6. Biaya Penjualan 

No Tanggal Uraian Vol Satuan Harga Awal Harga 

Pemasaran 

Profit  Jumlah 

1 20 Februari 2022 Kue kacang 5 Toples Rp.30.000 Rp.45.000 Rp.15.000 Rp.225.000 

2 21 Februari 2022 Kue kacang 4 Toples Rp.30.000 Rp.45.000 Rp.15.000 Rp.180.000 

3 22 Februari 2022 Kue monde susu 6 Toples Rp.35.000 Rp.45.000 Rp.10.000 Rp.270.000 

4 23 Februari 2022 Kue kacang 3 Toples Rp.30.000 Rp.45.000 Rp.15.000 Rp.135.000 

5 24 Februari 2022 Kuping gajah 7 Plastik klip Rp.10.000 Rp.15.000 Rp.5.000 Rp.105.000 

6 23 Februari 2022 Kuping gajah 4 Plastik klip Rp.10.000 Rp.15.000 Rp.5.000 Rp.60.000 

7 26 Februari 2022 Kue kacang 5 Toples Rp.30.000 Rp.45.000 Rp.15.000 Rp.225.000 

8 23 Februari 2022 Kue monde susu 2 Toples Rp.35.000 Rp.45.000 Rp.10.000 Rp.90.000 

9 28 Februari 2022 Kuping gajah 6 Plastik klip Rp.10.000 Rp.15.000 Rp.5.000 Rp.90.000 

10 1 Maret 2022 Kuping Gajah 3 Plastik klip Rp.10.000 Rp.15.000 Rp.5.000 Rp.45.000 

11 2 Maret 2022 Kue kacang 4 Toples Rp.30.000 Rp.45.000 Rp.15.000 Rp.45.000 

12 3 Maret 2022 Kue kacang 5 Toples Rp.30.000 Rp.45.000 Rp.15.000 Rp.225.000 

13 4 Maret 2022 Kue Kacang 3 Toples Rp.30.000 Rp.45.000 Rp.15.000 Rp.135.000 

14 5 Maret 2022 Kuping gajah 4 Plastik klip Rp.10.000 Rp.15.000 Rp.5.000 Rp.60.000 

Jumlah keseluruhan Rp.1.890.000 

Modal awal Rp.980.000 

Total keuntungan Rp.910.000 
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BAB II  

KAJIAN TEORI 

A.  Pemasaran Produk 

1. Pengertian Pemasaran 

Pemasaran bukan hanya sekedar berakhir dengan 

kegiatan penjualan. Kegiatan-kegiatan dalam pemasaran 

saling berhubungan satu sama lain. Kegiatan pemasaran 

dimulai jauh sebelum kegiatan produksi dan tidak hanya 

berakhir oleh penjualan. Apabila pemasar menginginkan 

produknya laku dipasaran dan bertahan bahkan 

berkembang, maka pemasar harus memikirkan produk 

apa yang ingin mereka buat agar sesuai dengan 

kebutuhan konsumen.  

Menurut Kotler Pemasaran adalah proses sosial 

dan manajerial dengan mana seseorang atau kelompok 

memperoleh apa yang mereka butuhkan dan inginkan 

melalui penciptaan dan pertukaran produk yang bernilai 

dengan yang lain.
17

 

Pemasaran adalah suatu aktivitas yang bertujuan 

mencapai sasaran perusahaan, dilakukan dengan cara 

mengantisipasi kebutuhan pelanggan atau klien serta 

                                                           
17

 Philip Kotler. Manajemen Pemasaran Perspektif Asia,  

(Yogyakarta: CV. Andi, 2003), hal.12. 
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mengarahkan aliran barang dan jasa yang memenuhi 

kebutuhan pelanggan atau klien dari perusahaan.
18

 

Sedangkan menurut Daryanto pemasaran adalah 

suatu proses sosial yang di dalamnya individu dan 

kelompok mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan 

inginkan dengan menciptakan, menawarkan, dan secara 

bebas mempertukarkan produk yang bernilai dengan 

pihak lain.
19

 Kesimpulan dari defenisi di atas bahwa 

pemasaran adalah kegiatan pertukaran barang dan jasa 

dari produsen ke konsumen, dimana dalam pertukaran ini 

diharapkan dapat menimbulkan permintaan efektif.  

Pemasaran umumnya dipandang sebagai pekerjaan 

untuk membuat, mempromosikan, dan menyalurkan 

barang dan jasa pada konsumen dan bisnis. Para manajer 

pemasaran berusaha mempengaruhi tingkat, waktu dan 

komposisi permintaan agar bisa memenuhi tujuan 

organisasi. Konsep pasar akhirnya membawa kita 

kembali ke konsep pemasaran. Oleh karena itu, 

perusahaan harus bisa menjalankan manajemen 

pemasaran dengan benar dan tepat.  

Menurut Philip Kotler mendefinisikan manajemen 

pemasaran sebagai analisis, perencanaan, inplemmentasi 

dan pengendalian program yang dirancang untuk 

                                                           
18

 Cannon,William, dan Jerome. Pemasaran Dasar Pendekatan 

Manajerial Global, (Jakarta :Salemba Empat,. 2008) hal. 8 
19

 Daryanto. Sari Kuliah Manajemen Pemasaran,  (Bandung: PT. 

Sarana Tutorial Nurani Sejahtera, 2011) hal. 1. 
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menciptakan, membangun, dan mempertahankan 

pertukaran yang menguntungkan dengan pembeli sasaran 

demi mencapai tujuan organisasi. Oleh karena itu, 

manajemen pemasaran berisi pengelolahan permintaan, 

yang berisi pengelolahan hubungan dengan pelanggan. 

Sebagai falsafah bisnis, konsep pemasaran tersebut 

disusun dengan memasukkan tiga elemen pokok yaitu: 

1. Orientasi konsumen atau pasar ataupun pembeli  

2. Volume penjualan  

3. Koordinasi dan intergasi keseluruhan kegiaan 

pemasaran 

Bagi suatu perusahaan, aktivitas pemasaran 

mempunyai peranan yang sangat penting, karena aktivitas 

pemasaran diarahkan untuk menciptakan pertukaran yang 

memungkinkan perusahaan dalam mempertahankan 

kelangsungan hidup. Selain itu aktivitas pemasaran 

dilakukan untuk pencapaian tujuan perusahaan yang 

sesuai dengan harapan. 

Tujuan pemasaran adalah berorientasi pasar untuk 

memahami kebutuhan dan keinginan konsumen, 

memberikan pengarahan bagi kegiatankegiatan penjualan 

yang menguntungkan, dan mengkoordinasikan kegiatan 

pemasaran untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan 

tersebut. Jadi tujuan pemasaran bukanlah untuk 
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menyediakan barang-barang dan jasa-jasa yang mudah 

dihasilkan dan kemudian berusaha menjualnya. 

Pemasaran harus bertitik tolak dari kebutuhan dan 

keinginan konsumen dengan memperkirakan sekaligus 

menentukan kebutuhan dan keinginan konsumen serta 

penyerahan barang dan jasa yang memuaskan secara 

efektif dan efisien. Pada era global pemasaran diibaratkan 

sebagai jantung bagi keberlangsungan setiap perusahaan 

yang sangat kompetitif. 

Pemasaran dalam Islam memiliki posisi yang 

berbeda dengan pemasaran konvensional, bukan hanya 

secara konsep tapi juga penerapan strategi di lapangan. 

Hal ini terlihat pada diri Rosulullah SAW sebagai 

seorang pedangang sekaligus marketer handal dan sukses 

dari masa ke masa. Beliau dalam melakukan aktivitas 

dagangan atau bisnis sangat mengedepankan etika 

sebagai kunci kesuksesan bisnis, bukan hanya 

berorintasikan kepada profit semata tapi juga sebagai 

wasilah untuk menggapai kesejahteraan dunia dan 

akhirat.
20

 

 

 

 

 

                                                           
20

 Abdullah Amrin. Strategi Pemasaran Asuransi Syari’ah,  (Jakarta: 

PT Grasindo, 2007), hal.1. 
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B. Pemasaran Syariah 

1. Pengertian Pemasaran Syariah 

Dalam pandangan islam dikatakan bahwa 

pemasaran adalah berbagai upaya yang dilakukan untuk 

memudahkan terjadinya penjualan atau perdagangan. 

Adapun pemasaran syariah menurut Muhammmad Syakir 

Sula dan Hermawan Kartajaya adalah sebagai sebuah 

disiplin ilmu bisnis strategi yang mengarah pada proses 

penciptaan, penawaran dan perubahan nilai dari satu 

inisiator kepada para pemenang sahamnya, yang dalam 

keseluruhan prosesnya sesuai dengan akad dan prinsip-

prinsip muamalat bisnis Islam.
21

 Rasulullah Saw adalah 

orang yang menggeluti dunia perdangan, sekaligus 

seorang pemasar (marketer) yang handal. Dalam 

melakukan berbagai upaya pemasaran dalam 

merealisasikan perdagangan seluruh proses tidak boleh 

ada yang bertentangan dengan prinsip islam.
22

 

Sebagaimana firman Allah Swt dalam Qur‟an surah Ash-

shaad ayat 24 :  

 

 

 

                                                           
21

 Veithzal, Islamic. Marketing Membangun dan Mengembangkan 

Bisnis dengan Praktik Marketing Rasullulah Saw, (Jakarta: PT. Gramedia 

Pustaka Indah, 2012) hlm. 25. 
22

 Jusmaliani. Bisnis Berbasis Syariah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 

hal. 2. 
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 ۗ َ هِػَاجِي 
ٰ
قَدْ ظَلَمَكَ بِشُؤَالِ هَػْجَجِكَ اِل

َ
قَالَ ل

 َ
ٰ
مْ غَل ٌُ ُْ بَػْضُ بْغِ َّ

َ
ءِ ل
ۤ
خُلَطَا

ْ
نَ ال رًا مِّ ّْ ثِ

وَاِنَّ م َ

لِحٰتِ  ا وَغَمِلٍُا الصّٰ ٍْ مَوُ
ٰ
نَ ا ِْ ذِ

َّ
 ال

َّ
 بَػْضٍ اِلَّ

يُ فَاصْجَغْفَرَ  مَا فَجَوّٰ مْۗ وَظَنَّ دَاوٗدُ اَهَّ ًُ ا  نٌ مَّ ّْ وَقَلِ

اَهَابَ ۩ يٗ وَخَرَّ رَامِػًا وَّ  رَبَّ

Artinya : Daud berkata: "Sesungguhnya Dia telah   

berbuat zalim kepadamu dengan meminta 

kambingmu itu untuk ditambahkan kepada 

kambingnya. dan Sesungguhnya kebanyakan dari 

orang-orang yang berserikat itu sebahagian mereka 

berbuat zalim kepada sebahagian yang lain, kecuali 

orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 

yang saleh; dan Amat sedikitlah mereka ini". dan 

Daud mengetahui bahwa Kami mengujinya; Maka ia 
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meminta ampun kepada Tuhannya lalu menyungkur 

sujud dan bertaubat.(QS. Ash-Shaad : 24).
23

 

Marketing Islami pada dasarnya memiliki empat 

prinsip dasar yang dapat dijadikan panduan bagi para 

pelaku pemasaraan : 

 

1. Teistis (Rabbaniyah) 

Salah satu ciri khas pemasar syariah marketing 

yang tidak dimiliki pasar konvensional yang dikenal 

selama ini adalah sifat yang religius. Jiwa seorang 

marketing syariah meyakini bahwa hukum-hukum syariah 

yang teistis atau bersifat ketuhanan ini adalah hukum yang 

paling adil, paling sempurna, paling selaras dalam bentuk 

kebaikan, paling dapat mencegah segala kerusakan, paling 

mampu mewujudkan kebenaran, memusnahkan kebatilan, 

menyebarluaskan kemaslahatan dan meyakini Allah akan 

meminta tanggungjawab darinya atas pelaksanaan syariah 

tersebut kelak dihari kiamat.  

Seorang pemasar syariah akan menjalankan 

sebagai seorang pemasar yang sesuai dengan hukum 

hukum Islam, mulai dari melakukan strategi pemasaran, 

memilih-milih pasar (segmentasi), kemudian memilih 

pasar mana yang harus menjadi fokusnya (targeting), 

hingga menetapkan identitas perusahaan yang harus 

                                                           
23

 Departemen Agama RI, Terjamah Al-Qur’an Al Hakim, (Surabaya: 

CV Sahabat Ilmu, 2010), hal. 455. 
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senantiasa tertanam dalam benak pelanggannya 

(positioning), begitu juga dengan marketing mixnya, 

dalam melakukan promosi, senantiasa dijiwai oleh 

nilainilai relegius, di samping itu juga harus menempatkan 

kebesaran Allah di atas segala-galanya, apabila dalam 

melakukan proses penjualan (selling), yang menjadi 

tempat seribu satu macam kesempatan untuk melakukan 

kecurangan dan penipuan, kehadiran nilai-nilai relegius 

menjadi sangat penting.
24  

Pemasaran syariah harus memiliki value yang 

lebih tinggi. Ia harus memiliki merek yang lebih baik, 

karena bisnis syari‟ah adalah bisnis kepercayaan, bisnis 

berkeadilan dan bisnis yang tidak mengandung tipu 

muslihat didalamnya, pelaku marketing syariah senantiasa 

memelihara hatinya agar tetap hidup, memancarkan 

kebaikan dalam segala aktifitas bisnisnya dan harus 

membentengi dirinya dengan nilai-nilai spiritual.
25

 

2. Etis (Akhlaqiyyah) 

Keistimewaan yang lain dari marketing syariah 

selain karena teistis (rabbaniyyah), juga karena 

mengedepankan masalah akhlak dalam seluruh aspek 

kegiatanya. Sifat etis ini merupakan turunan dari sifat 

teistis di atas. Dengan demikian marketing syariah adalah 

                                                           
24

 Herman Kertajaya dan Syakir Sula. Syari‟ah Marketing, (Bandung: 

PT. Mizan Pustaka, 2006), hal. 31. 
25

 Ali Hasan. Manajemen Bisnis Syari‟ah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2009), hal. 17. 
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konsep yang sangat mengedepankan nilai-nilai moral dan 

etika yang baik sesuai dengan apa yang diajarkan oleh 

agama Islam. Pembisnis muslim harus berpegang pada 

nilai-nilai moral dan etika Islam, karena Allah akan 

membukakan pintu kesuksesan untuk pembisnis yang 

mempunyai karakter yang luhur, sebab dengan 

mempunyai karakter yang mulia, pembisnis akan menjadi 

orang yang lemah lembut, ramah, wajahnya berseri-seri, 

tidak banyak berpaling, berbicara dengan kata-kata baik 

dan mengasihi orang yang lebih kecil sehingga bisnis 

yang dijalani akan mendapatkan penilaian yang baik dari 

konsumen begitu pula sebalinnya salah satu bentuk bisnis 

yang mengalami suatu masalah jika para pemasar kurang 

baik dan dianggap bisa membawa kerugian suatu 

perusahaan.
26

 

3. Realistis (Al-Waqi’iyyah) 

Marketing syariah bukanlah konsep yang tidak 

ekslusif, fanatis, anti-modernitas, dan kaku, marketing 

syariah adalah konsep pemasaran yang fleksibel, 

sebagaimana keluasan dan keluwesan syariah Islami yang 

melandasinya, marketing syariah bukan berarti para 

pemasar itu harus penampilan ala bangsa Arab dan 

mengharamkan dasi karena dianggap merupakan simbol 

masyarakat barat. Misalnya, para pemasar syari‟ah 

                                                           
26

 Muhammad Asyraaf Dawwabah. Meneladani Keunggulan Bisnis 

Rasullulah, (Semarang: Pustaka Nuun, 2007), hal. 56. 
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seharusnya berpenampilan bersih, rapi, dan bersahaja, ia 

seharusnya tidak kaku, tidak ekslusif, fleksibel dan luwes 

dalam bersikap dan bergaul dengan beragam suku, agama 

dan ras. Fleksibilitas atau kelonggaran sengaja diberikan 

oleh Allah agar penerapan syariah senantiasa realisties 

(al-waqi‟iyyah) dan dapat mengikuti perkembangan 

zaman. Kelonggaran bukanlah suatu kebetulan, melainkan 

kehendak Allah agar syariah Islam senantiasa abadi dan 

kekal sehingga bisa menyesuaikan pada setiap zaman, 

daerah, dan keadaan apapun. Dengan demikian pemasar 

syariah senantiasa bergaul, bersilaturahmi, melakukan 

transaksi bisnis di tengah-tengah realitas kemunafikan, 

kecurangan, kebohongan, atau penipuan yang sudah biasa 

terjadi dalam dunia bisnis. Akan tetapi Ia berusaha tetap 

tegar, istiqomah, dan menjadi cahaya penerang di tengah-

tengah kegelapan. 

4. Humanistis (Al-Insaniyyah) 

Keistimewaan karakteristik marketing syariah 

selain yang telah di sebutkan adalah sikap yang 

humanistis universal, artinya bahwa syariah diciptakan 

kepada setiap manusia agar derajatnya terangkat dan 

terjaga dari sifat kehewanannya. Syariah Islam bukanlah 

syariah untuk bangsa Arab saja, walaupun nabi 

Muhammad yang membawa agama Islam adalah orang 

Arab akan tetapi syariah Islam adalah milik Tuhan bagi 
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seluruh umat manusia. Dia menurunkan kitab yang berisi 

syariah sebagi kitab universal, yaitu Al-Qur‟an yang 

berbunyi: 

نَ  ّْ ػٰلَمِ
ْ
ل ِ
ّ
 رَحْمَةً ل

َّ
وٰكَ اِلَّ

ْ
 اَرْصَل

ٓ
 وَمَا

Artinya : “Dan tiadalah Kami mengutus kamu, 

melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi semesta 

alam.”(QS. Al-Anbiya‟ : 107).
27

 

Dari dalil di atas bahwa Islam memiliki sifat 

humanistis yang berprinsip ukhuwah insaniyah 

(persaudaraan antara umat manusia),yang tidak membeda-

bedakan manusia dari mana asal daerah, apa warna kulit, 

maupun status sosial, tetapi mengarahkan seruanya 

kepada seluruh manusia. 

C. Ritel dan Bauran Ritel (Retailing mix) 

1. Pengertian Ritel (Eceran) 

Dalam bahasa inggris, penjualan eceran ini disebut 

dengan istilah retailing. Semua retailing berarti 

memotong kembali menjadi bagian yang lebih kecil. 

Penjualan ritel atau eceran adalah salah satu perangkat 

aktivitas bisnis yang melakukan penambahan nilai 

terhadap produk-produk dan layanan penjualan kepada 
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 Departemen Agama RI, Terjamah Al-Qur’an Al Hakim, (Surabaya: 

CV Sahabat Ilmu, 2010), hal. 332 
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konsumen dalam penggunaan atau konsumsi 

perseorangan maupun keluarga.
28

 

Menurut Berman dan Evans mendefinisikan kata 

retai dalam retail management yakni keseluruhan aktivitas 

bisnis yang menyangkut penjualan barang dan jasa kepada 

konsumen untuk digunakan oleh mereka sendiri, keluarga, 

atau rumah tangganya.
29

 

2. Pengertian Bauran Ritel 

Dalam usaha melaksanakan sebuah retail strategi, 

manajemen mengembangkan sebuah retail mix untuk 

memuaskan kebutuhan pasar sasarannya lebih baik dari 

pesaing. Pengertian bauran penjualan ritel sebagai berikut 

: bauran penjualan ritel adalah kombinasi dari 

merchandise, harga, periklanan, dan promosi, pelayanan 

konsumen dan penjualan, serta suasana toko dan desain 

toko yang digunakan untuk memuaskan konsumen.
30

 

Retailing merupakan aktivtas paling akhir dari rangkaian 

perjalanan produk dari produsen ke konsumen akhir. 

Kegiatan retailing tidak terbatas dilakukan oleh retailer 

saja, tetapi dilakukan oleh siapa saja termasuk diantaranya 

produsen, pedagang besar, maupun distributor. Apabila 

                                                           
28

 Christina Whidya Utami. Manajemen Ritel, (Salmeba Empat.: 

Jakarta. 2008) hal. 4. 
29

 Asep ST Sujana. Manajemen Ritel Modern, (Jakarta : Graha Ilmu. 

2004) hal. 11. 
30

 Bob Foster. Manajemen Ritel,  (Bandung: CV Alfabeta, 2008) hal. 

51. 
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mereka lakukan penjualan secara langsung pada 

konsumen akhirnya. Jadi jelas bahwa kegiatan retailing 

tidak terbatas hanya dilakukan oleh retailer saja. Bauran 

Ritel (Retail Mix) adalah strategi pemasaran yang 

mengacu pada beberapa variabel, dimana peritel dapat 

mengkombinasikan variabel-variabel tersebut menjadi 

jalan alternatif dalam upaya menarik konsumen. Variabel 

tersebut pada umunya meliputi faktor-faktor seperti 

variasi barang dagangan dan jasa yang ditawarkan, harga, 

iklan, promosi dan tata ruang, desain toko, dan penelolaan 

barang dagang. 

Menurut Berman dan Evans untuk bentuk toko 

yang berdasarkan store based retail terdapat strategi 

penjualan eceran yang terdiri dari lokasi departement 

store ( store location), metode promosi (promotion 

methods), harga barang (price). 

Berdasarkan defenisi di atas retailing mix 

merupakan suatu kombinasi dari faktor-faktor yang 

digunakan pengecer untuk memuaskan kebutuhan 

pelanggan dan memengaruhi keputusan pembeliannya. 

3. Unsur-Unsur Retailing Mix 

a. Promosi 

Promosi merupakan kegiatan yanag 

mempengaruhi persepsi, sikap dan perilaku 

konsumen terhadap suatu toko ritel dengan segala 
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penawarannya. Promosi merupakan salah satu 

faktor penentu keberhasilan suatu program 

pemasaran. Betapapun berkualitasnya produk, bila 

konsumen belum pernah mendengarnya dan tidak 

yakin bahwa produk itu akan berguna bagi 

mereka, maka mereka tidak akan pernah 

membelinya. Pada hakikatnya promosi merupakan 

suatu bentuk komunikasi pemasaran. Yang 

dimaksud dengan komunikasi pemasaran adalah 

aktivitas pemasaran yang berusaha menyebarkan 

informasi, mempengaruhi atau membujuk atau 

mengingatkan pasar sasaran atau perusahaan dan 

produknya agar bersedia menerima, membeli dan 

loyal pada produk yang ditawarkan perusahaan 

yang bersangkutan.
31

 

Selain itu tujuan utama dari promosi adalah 

menginformasikan, mempengaruhi dan membujuk 

serta mengingatkan pelanggaran sasaran tentang 

perusahaan dan bauran pemasarannya. Promosi 

adalah segala usaha dalam kegiatan promosi 

dilakukan melalui komunikasi yang menggunakan 

peralatan promosi. Komunikasi. dengan konsumen 

adalah penting untuk merangsang, mendorong 

penjualan produk dan memelihara image toko. 

                                                           
31

 Fandy Tjiptono. Strategi Pemasaran, ( Andi : Yogyakarta 2008) 

hal. 219. 
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Faktor –faktor yang mempengaruhi promosi 

yaitu:
32

 

1) Periklanan 

Segala bentuk presentasi non personal dan 

promosi dari barang-barang serta pelayanan 

oleh sebuah sponsor tertentu yang dapat 

dilakukan melalui berbagai media seperti 

televisi, radio, majalah, surat kabar, katalog 

dan media lainnya. Iklan merupakan urutan 

pertama dan berperan prima diantara semua 

alat dalam bauran pemasaran khususnya bagi 

peritel besar. 

Prinsip ekonomi Islam yang dipakai yaitu 

kebenaran dan kejujuran. Dalam ekonomi 

Islam mempromosikan suatu produk melalui 

iklan, kebenaran dan kejujuran adalah dasar 

nilai ekonomi Islam. Islam sangat melarang 

kebohongan dalam berbagai bentuk. Maka dari 

itu setiap pengelola harus berlaku jujur, benar 

dan lurus dalam melakukan promosi sesuai 

dengan iklan yang ditampilkan. Tidak boleh 

berlaku curang, berkata bohong, bahkan 

mengumbar sumpah atau iklan palsu. Suatu 

informasi produk walaupun dengan secara 
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 Bob Foster. Manajemen Ritel,  (Bandung: CV Alfabeta, 2008) hal. 
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bebas memilih kreasi penyampaianya, tetapi 

dibatasi oleh pertanggung jawaban secara 

horizontal dan vertikal sekaligus. Suatu 

kebebasan yang tak terkendali yang membuat 

suatu pasti tidak akan membawa dampak 

positif walaupun dalam jangka pendek 

mungkin menguntungkan. Demikian pula nilai 

kebenaran harus dijunjung tinggi untuk 

mempertahankan suatu tujuan luhur dari 

bisnis.
33

Kebebasan dalam kreasi 

penyampaiannya harus diimbangi dengan 

pertanggung jawaban manusia.
34

 Sebagaimana 

firman-Nya:   

وَةٌ  ّۡ ًِ  مُنُّ هَفۡسٍ ۢ بِمَا مَشَبَتۡ رَ

Artinya : “Tiap-tiap diri bertanggung 

jawab atas apa yang telah diperbuatnya” 

(QS. Al- Al-Muddatstsir: 38)
35

 

Jadi iklan Islami adalah bentuk komunikasi 

tidak langsung yang didasari pada informasi 

mengenai suatu produk yang bertujuan untuk 

                                                           
33

 Muhammad, “Alimin, Etika dan Perlindungan Konsumen dalam 

Ekonomi Islam” , BPFE, Yogyakarta, 2004, hal. 274. 
34

 Oci Yonita Marhari. Manajemen Bisnis Modern Ala Nabi 

Muhammad , Al-Maghfiroh, Bandung, 2012, hal. 34. 
35

 Departemen Agama RI, “Terjamah Al-Qur’an Al Hakim,” 

(Surabaya: CV Sahabat Ilmu, 2010), hal. 577. 
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mempengaruhi konsumen dan dalam 

penyajianya berlandaskan pada etika 

periklanan Islami. 

 

2) Penjualan Langsung (Personal Salling) 

Bentuk presentasi lisan dalam suatu 

percakapan dengan satu atau beberapa orang 

calon pembeli dengan tujuan untuk mencapai 

kesepakatan pembelian. Cara ini biasanya 

dilakukan dengan menggunakan tenaga 

wiraniaga. 

Prinsip ekonomi Islam yang dipakai dalam 

penjualan pribadi yaitu keikhlasan. Islam 

menetapkan keikhlasan sangat penting dalam 

setiap langkah kehidupan manusia. 

Berdasarkan hal itu, keikhlasan pelaku bisnis 

diharapkan tidak berlaku curang ataupun 

melanggar kepentingan orang lain dengan 

sengaja. Pada saat presentasi tenaga penjual 

menguraikan fitur-fitur produk bagi pelanggan. 

Menggunakan pendekatan kepuasan 

kebutuhan. Biasanya mereka menjelaskan 

fitur-fitur penting dari produknya, 

menonjolkan kelebihan-kelebihannya dan 

menyebutkan contoh-contoh kepuasan 



 

 

47 
 

konsumen. Oleh karena itu pada saat 

presentasi, tenaga penjual harus dipersiapkan 

dengan baik, dilatih kembali apa yang mereka 

katakan, menggunakan kontak mata langsung, 

bertanya dengan pertanyaaan terbuka dan 

bersikap tenang. Meskipun demikian, dalam 

mempresentasikan suatu produk diharapkan 

untuk berbicara jujur dan bisa memenuhi janji-

janjinya. Allah berfirman dalam surat: 
يِ  دِ اللّٰ ٌْ شْجَرُوْنَ بِػَ َِ نَ  ِْ ذِ

َّ
اِنَّ ال

قَ 
َ
 خَلً

َ
كَ لَّ ى ِ ۤ

ٰ
 اُول

ً
لً ّْ مْ ثَمَوًا قَلِ ٌِ مَاهِ

ِْ وَاَ

 
َ
يُ وَلَّ مُ اللّٰ ٌُ مُ لَلِّ ُِ  

َ
خِرَةِ وَلَّ

ٰ ْ
مْ فَِ الَّ ٌُ

َ
ل

مْ ۖ  ٌِ
ّْ زَمِّ ُِ  

َ
مَةِ وَلَّ ّٰ قِ

ْ
مَ ال ٍْ َِ مْ  ٌِ

ّْ وْظُرُ اِلَ َِ

مٌ  ّْ مْ غَذَابٌ اَلِ ٌُ
َ
 وَل

Artinya : “Sesungguhnya orang-orang 

yang menukar janji (nya dengan) Allah 

dan sumpah-sumpah mereka dengan harga 

yang sedikit, mereka itu tidak mendapat 

bahagian (pahala) di akhirat, dan Allah 
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tidak akan berkata-kata dengan mereka 

dan tidak akan melihat kepada mereka 

pada hari kiamat dan tidak (pula) akan 

mensucikan mereka. Bagi mereka azab 

yang pedih.” ( QS. Ali-Imran : 77)
36

 

Dari uraian ayat al-Qur‟an dan hadits di 

atas, jelas memerintahkan umat Islam untuk 

jujur termasuk dalam berbisnis. Dengan sikap 

kejujuran, pembeli akan bertambah karena 

Allah SWT akan memberikan kelebihan pada 

orang jujur itu. Sedangkan pembeli tentu juga 

akan memberikan informasi tentang kejujuran 

dan kebaikan pedagang itu kepada yang lain, 

sehingga pembelinya bertambah. 

b. Promosi Penjualan (Pemasaran) 

Merupakan aktivitas yang dapat 

merangsang konsumen untuk membeli yang 

meliputi pemajangan, pameran, pertunjukkan dan 

demonstrasi. Bentuk promosi penjualan antara lain 

dengan pemberian sampel dam kupon hadiah.
37

 

Prinsip ekonomi Islam yang dipakai dalam 

promosi penjualan yaitu kepercayaan dan suka 

sama suka. Pengelola pantai batu lapis tidak 

                                                           
36

 Departemen Agama RI,” Terjamah Al-Qur’an Al Hakim,” 

(Surabaya: CV Sahabat Ilmu, 2010), hal. 60. 
37

 Christina Whidya Utami. Manajemen Ritel Strategi dan 

Implementasi Ritel Modern, (Jakarta : Salemba Empat, 2006) hal. 88. 
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memaksa para wisatawan untuk memakai jasanya, 

transaksi terjadi atas dasar suka sama suka dan 

kepercayaan. Orang yang terjun dalam bidang 

usaha jual beli harus mengetahui hukum jual beli 

agar dalam jual beli tersebut tidak ada yang 

dirugikan, baik dari pihak penjual maupun pihak 

pembeli. Jual beli hukumnya mubah. Artinya, hal 

tersebut diperbolehkan sepanjang suka sama suka. 

Allah berfirman: 
لُمْ 

َ
ال ٍَ ا اَمْ ٍْٓ  ثَاْمُلُ

َ
ا لَّ ٍْ مَوُ

ٰ
نَ ا ِْ ذِ

َّ
ا ال ٌَ ُِّ اَ

ٓ ِٰ

نَ ثِجَارَةً غَنْ  ٍْ  اَنْ ثَلُ
ٓ َّ
بَاطِنِ اِلَّ

ْ
وَلُمْ بِال ّْ بَ

ا اَهْفُشَلُمْ ۗ اِنَّ  ٍْٓ  ثَقْجُلُ
َ
وْلُمْ ۗ وَلَّ ثَرَاضٍ مِّ

مًا ّْ يَ مَانَ بِلُمْ رَحِ  اللّٰ

Artinya :”Hai orang-orang yang beriman, 

janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 

dengan jalan perniagaan yang berlaku 

dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan 

janganlah kamu membunuh dirimu; 
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sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 

kepadamu.” (QS. An-Nisa‟ : 29)
38

 

Ayat diatas menjelaskan bahwa apabila 

seseorang melakukan jual beli dan tawar menawar 

dan tidak ada kesesuaian harga antara penjual dan 

pembeli, si pembeli boleh memilih akan 

meneruskan jual beli tersebut atau tidak. Apabila 

akad (kesepakatan) jual beli telah dilaksanakan 

dan terjadi pembayaran, kemudian salah satu dari 

mereka atau keduanya telah meninggalkan tempat 

akad, keduanya tidak boleh membatalkan jual beli 

yang telah disepakatinya. 

c. Tempat / Distribusi Pemasaran 

Tempat merupakan struktur fisik dari sebuah 

toko yang merupakan komponen utama yang 

terlihat dalam membentuk kesan sebuah toko yang 

dilakukan peritel dalam melakukan penempatan 

tokonya dan kegiatan dalam menyediakan saluran 

pelayanan yang dibutuhkan konsumen. Bagi bisnis 

ritel, penentuan lokasi sangatlah penting bahkan 

mutlak di perhitungkan melalui studi atau riset. 

Lokasi toko sangat mempengaruhi tingkat 

profitabilitas dan keberhasilan usaha dalam jangka 

panjang.  
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Menurut Kotler dan Amstrong, pemilihan 

tempat lokasi memerlukan pertimbangan yang 

cermat terhadap beberapa faktor berikut :
39

 

1. lokasi yang dilalui mudah dijangkau oleh 

sarana transportasi umum.  

2. lokasi yang dapat dilihat dengan jelas 

ditepi jalan 

3. kapasitas yang memadai  

4. Tempat parkir yang luas  

5. Lokasi strategis 

Penentuan lokasi dalam perspektif Islam harus 

diperhatikan oleh pedagang karena tidak akan 

lepas dari tanggung jawab dari lingkungan 

sekitarnya, dan melakukan kerusakan. Islam 

merupakan agama yang mengatur semua aspek 

dimuka bumi dan salah satunya adalah bagaimana 

manusia melindungi dan menajaga lingkungan, 

serta tidak mencoba merusaknya. Hal ini 

merupakan salah satu ajaran Islam, yaitu melarang 

melakukan kerusakan lingkungan, seperti tertulis 

dalam Al-Qur‟an surat Al-A‟raaf ayat 56, yaitu: 
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ا  ٌَ حِ
َ
رْضِ بَػْدَ اِصْلً َ

ْ
 ثُفْشِدُوْا فَِ الَّ

َ
وَلَّ

يِ   اِنَّ رَحْمَتَ اللّٰ
ۗ
طَمَػًا فًا وَّ ٍْ ىُ خَ ٍْ وَادْغُ

نَ  ّْ مُحْشِوِ
ْ
نَ ال بٌ مِّ ِْ  قَرِ

Artinya : “Dan janganlah kamu membuat 

kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) 

memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya 

dengan rasa takut (tidak akan diterima) dan 

harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya 

rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang 

yang berbuat baik.”(QS. Al-A‟raaf :56)
40

 

Pemilihan lokasi dalam Islam merupakan 

Ikhtikar yang berarti proses merencanakan dan 

menentukan hal baik perihal lokasi usaha yang 

dalam Islam dikenal dengan bahasa al-makanu 

yang berarti tempat.
41

 pemilihan lokasi berarti 

menghindari sebanyak mungkin seluruh segi-segi 

negatif bisnis dan mendapatkan lokasi dengan 

paling banyak faktor-faktor positif. Sebagaimana 

dalam Al-Qur‟an: 

                                                           
40

 Departemen Agama RI,” Terjamah Al-Qur’an Al Hakim,” (Surabaya: CV 

Sahabat Ilmu, 2010), hal. 158. 
41
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يٗ 
َّ
لُنْ ل َِّ شْفَعْ شَفَاغَةً حَشَوَةً  َِّ مَنْ 

ئَةً  ِّّ شْفَعْ شَفَاغَةً صَ
َِّ ا ۚ وَمَنْ  ٌَ وْ بٌ مِّ ّْ هَصِ

َ مُنِّ 
ٰ
يُ غَل ا ۗ وَمَانَ اللّٰ ٌَ وْ فْنٌ مِّ يٗ م ِ

َّ
لُنْ ل َِّ

تً  ّْ قِ ءٍ مُّ ُْ  شَ

Atinya : “Barangsiapa yang memberikan 

syafa'at yang baik, niscaya ia akan 

memperoleh bahagian (pahala) dari padanya. 

Dan barangsiapa memberi syafa'at yang 

buruk, niscaya ia akan memikul bahagian 

(dosa) dari padanya. Allah Maha Kuasa atas 

segala sesuatu.”(QS. An-Nisa; 85)
42

 

Merujuk dari ayat diatas sesuatu perbuatan 

yang memberikan kebaikan kepada orang lain 

maka seorang yang melakukannya akan 

mendapatkan pahala dari Allah SWT, begitu pula 

sebaliknya jika seorang hamba itu memberikan 

suatu manfaat yang buruk kepada orang lain maka 

hamba tersebut juga akan menanggungnya. Jadi 

pemilihan lokasi harus memberikan kebaikan 

                                                           
42
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untuk lingkungan sekitar karena hal tersebut 

secara langsung berdampak positif terhadap usaha 

yang dijalankan ditempat tersebut. 

d. Harga 

Harga adalah sejumlah uang yang harus 

dibayar oleh pembeli untuk mendapatkan produk 

tertentu. Harga juga dapat mengkomunikasiakan 

posisi nilai tentang produk atau merek tersebut 

kepada pasar. Faktor- faktor yang perlu 

diperhatikan dalam menetapkan harga adalah 

harga barang, kebijakan harga, perbandingan 

harga. Dalam menetapakan harga, terdapat tiga 

macam strategi harga yang pada umunnya 

digunakan sebagai dasar oleh para peritel yaitu: 

1) Penetapan harga di bawah harga pasar 

Penetapan harga di bawah harga pasar 

umumnya dilakukan oleh peritel yang 

mempunyai biaya operasional yang lebih 

rendah dan volume yang lebih tinggi.  

2) Penetapan harga sesuai harga pasar 

Penetapan harga sesuai harga pasar umumnya 

dilakukan oleh peritel untuk memperlebar 

pasarnya dengan menawarkan kepada 

konsumen mengenai kualitas produk yang 
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baik, harga yang cukup, dan pelayanan yang 

baik. 

 

 

3) Penetapan harga diatas harga pasar  

Penetapan harga di atas harga pasar dijalankan 

oleh toko yang sudah mempunyai reputasi 

yang baik atau sudah terkenal. Konsumen akan 

tetap membeli meskipun harganya di atas 

harga pasar dan merupakan keuntungan bagi 

penjual. 

Strategi kebijakan penetapan harga merupakan 

suatu masalah perusahaan akan menetapakan 

harga pertama kalinya, karena pendapatan harga 

akan mempengaruhi pendapatan total dan biaya. 

Harga merupakan faktor utama penentuan posisi 

dan harus diputuskan sesuai dengan pasar sasaran, 

bauran ragam produk, dan pelayanan serta 

persaingan.
43

 

Harga merupakan satu-satunya unsur bauran 

pemasaran yang memberikan pemasukan atau 

pendapatan bagi perusahaan, sedangkan ketiga 

unsur pemasaran lainnya (produk, promosi, 
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distribusi) menyebabkan timbulnya biaya. Dari 

sudut pandang pemasaran, harga merupakan 

satuan moneter atau ukuran lainnya yang 

ditukarkan agar memperoleh hak kepemilikan atau 

penggunaan suatu barang dan jasa.
44

 

Sedangkan konsep harga yang adil dalam 

Islam ialah pegangan yang mendasar dalam 

transaksi yang islami. Pada prinsipnya transaksi 

bisnis harus dilakukan pada harga yang adil, sebab 

ia adalah cerminan dari komitmen syari‟ah islam 

terhadap keadilan yang menyeluruh. Secara umum 

harga yang adil ini adalah harga yang tidak 

menimbulakan eksploitasi atau penindasan 

sehingga merugikan salah satu pihak dan 

menguntungkan pihak yang lain. Harga harus 

mencerminkan manfaat bagi pembeli dan 

penjualnya secara adil, yaitu penjual memperoleh 

keuntungan yang normal dan pembeli memperoleh 

manfaat yang setara dengan harga yang 

dibayarkan. 
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D.  Pengemasan Produk 

1. Pengertian Pengemasan 

Pengemasan merupakan sistem yang 

terkoordinasikan untuk menyiapkan barang menjadi 

siap untuk ditransportasikan, didistribusikan, 

disimpan, dijual,dan dipakai. Adanya wadah atau 

pembungkus dapat membantu mencegah atau 

mengurangi kerusakan,melindungi produk yang ada 

didalamnya, melindungi dari bahaya pencemaran 

serta gangguan fisik. Pengemasan berfungsi untuk 

menepatkan suatu hasil pengolahan atau produk agar 

mempunyai bentuk-bentuk yang memudahkan dalam 

penyimpanan,  pengangkutan dan distrubusi.
45

 

Teknologi pengemasan terus berkembang dari 

waktu ke waktu dari mulai proses pengemasan yang 

sifatnya modern. Saat ini pengemasan merupakan 

salah satu faktor yang sangat penting dalam 

persaingan dibidnag usaha. Hampir semua orang 

membutuhkan kemasan dalam setiap produknya. 

Selain sebagai alat pelindung dari kerusakan, 

kemasan juga berfungsi sebagai nilai estetika yang 

menjadikan alasan mengapa orang memilih atau 

membeli produk tersebut. Jaman dahulu orang sudah 

                                                           
45
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mengenal alat pengemas secara tradisional / alami 

berupa dedaunan (daun pisang, jati dan daun jambu) 

sebagai alat pembungkus makanan. 

2. Tujuan pengemasan produk :
46

 

1. Untuk membuat makanan terlihat lebih menarik 

bagi konsumen  

2. Untuk mempermudah konsumen dalam membeli 

produk jika tidak dikonsumsi di tempat atau take 

away  

3. Untuk mempromosikan brand Anda selaku 

pebisnis makana 

4. Untuk melindungi makanan agar tidak rusak 
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A. Temuan Obyek Penelitian 

1. Gambaran Umum Wilayah  

Karakteristik mata pencarian masyarakat di Desa 

Jajaran Lama mayoritas sebagai petani seperti halnya di 

daerah pedesaan yang lain. Keberlangsungan sistem 

pertanian di Desa Jajaran Lama ini karena kondisi 

geografis yang mampu mendukung kegiatan pertanian. 

Selain itu, adanya tradisi turun-temurun yang diperoleh 

dari para leluhur untuk menggarap tanah sebagai petani. 

Sehingga sampai sekarang warga di Desa Jajaran Lama 

masih menekuni bidang pertanian untuk memenuhi 

kebutuhan hidup. 

Desa Jajaran Lama Kecamatan Kikim Barat 

Kabupaten Lahat Provinsi Sumatera Selatan. Desa ini 

berjarak sekitar 2 jam dari kota lahat dan 6 jam 22 menit 

dari kota Palembang. Secara geografis terletak diantara 

03’36’58,0” LS dan 103’11’46,3” BT Desa Jajaran Lama 

dengan keliling 79 meter di atas permukaan laut. Desa 

Jajaran Lama di kelilingi perkebunan kelapa sawit PT. 

Adi Tarwan memiliki jarak sekitar 15 Km dari permukaan 

sungai muara pangi. 

Luas wilayah Desa Jajaran Lama adalah lebih kurang 

5.311,74 Km, dimana 75% berupa daratan dan 

dimanfaatkan sebagai perkebunan swasta  PT. Adi 
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Tarwan, 10% untuk pertanian dan perkebunan masyarakat 

15% untuk pemukiman atau perumahan penduduk. 

Suasana kehidupan masyarakat Desa tanah Abang 

masih diwarnai oleh Asas Gotong Royong dan 

kekeluargaan. Kegiatan ini masih tampak pada waktu-

waktu tertentu yaitu pada waktu kerja bakti, pembuatan 

jalan, pembuatan rumah dan sebagainya. 

2. Latar belakang terbentuknya kelompok ibu-ibu PKK 

Awal mula terbentuknya Kelompok ibu-ibu PKK 

adalah kelompok yang anggotanya terdiri dari ibu-ibu 

yang sebelumnya petani  dan sebagian pengangguran. 

Kegiatan awal dimulai dari kelompok pertanian ibu-ibu 

yang berdiri pada tahun 2018 yang beranggota 4 orang. 

Seiring dengan berjalannya waktu karena bibit pertanian 

pun tidak turun lagi maka pada bulan November tahun 

2019 salah satu anggota mengajukan usul untuk 

meningkatkan perekonomian keluarga yaitu 

memanfaatkan kreativiats dalam pembuatan kue kering 

seperti kue kacang, kue monde susu dan kuping gajah.  

Kelompok wanita maju ini meningkat menjadi 8 

orang yang awalnya beranggota 4 orang sekarang telah 

meningkat, karena banyaknya minat ibu-ibu 

pengangguran untuk bisa menghasilkan uang dan 

membantu perekonomian keluarganya. Pada bulan Januari 

2022 sosialisasi pada kelompok ibu-ibu PKK  agar bisa 
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mengembangkan usaha mereka dengan mencari ide di 

media sosial salah satunya strategi pengemasan dan 

pemasaran yang baik dan benar dengan tujuan mampu 

menarik minat konsumen untuk dapat membeli berbagai 

produk yang ditawarkan. Dengan begitu bisa 

meningkatkan usaha ibu-ibu PKK di Desa Jajaran Lama 

dan membantu perekonomian keluarga. 

B. Penduduk Desa Jajaran Lama 

Penduduk pada suatu wilaya dapat dihitung melalui 

registrasi, sensus penduduk maupun survei. Setelah hasil 

perhitungan dianalisis kemudian disajikan dalam bentuk 

komposisi penduduk yang menggambarkan susunan dibuat 

berdasarkan pengelompokan penduduk menurut karakteristik 

yang sama.  

Berdasarkan data penduduk yang ada di bagian Desa 

Jajaran Lama, pada Bulan Januari 2022 jumlah penduduk 

Desa Jajaran Lama tercatat sebanyak 1.882 jiwa. 

Tabel 1.3  

(Perincian jumlah laki-laki dan perempuan) 

Laki-laki 1.006 Jiwa 

Perempuan 876 Jiwa 

Jumlah KK 643 Jiwa 

Sumber Data Diolah 2022 

 



62 
 

Mata pencaharian yang ada di Desa  Jajaran Lama 

meliputi petani, peternak, pedagang, usaha kecil, PNS, honor 

dan buruh tani. Mayoritas penduduk di DesaJajaran Lama ini 

berkerja sebagai buruh tani dan menjadi seorang petani. 

Tabel 3.2  

(Pekerjaan dan penghasilan penduduk) 

No Pekerjaan  Penghasilan Perbulan 

1 Petani 

 Sawit 

 Karet 

 

Rp.3500.000 

Rp.1500.000 

2 Buruh bangunan Rp.2100.000 

3 Pedagang Rp.1500.000 

4 Usaha kecil Rp.900.000 

5 PNS Rp.3000.000 

6 Honor Rp.500.000 

7 Buruh tani Rp.900.000 

Sumber Data Diolah 2022 

Berdasarkan tabel di atas jauh sekali perbedaan 

penghasilannya perbulan yang didapat oleh guru honor 

dengan yang memiliki Perkebunan. Hal ini ditandai dengan 

minimnya perputaran uang dan kebutuhan pokok yang belum 

terpenuhi secara maksimal. 

Berdasarkan pendidikan baik itu SD, SLTP, SLTA 

bahkan sudah ada yang sampai ke perguruan tinggi.
47
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Tabel 3.3  

(Komposisi penduduk menurut tingkat pendidikan) 

No Tingkat Pendidikan Jumlah 

1 Belum sekolah 96 Jiwa 

2 Tidak sekolah 315 Jiwa 

3 SD Tidak tamat 102 Jiwa 

4 SD Tamat 610 Jiwa 

5 SMP Tidak tamat 32 Jiwa 

6 SMP Tamat 578 Jiwa 

7 SMA Tidak Tamat 178 Jiwa 

8 SMA Tamat 200 Jiwa 

9 Perguruan tinggi 97 Jiwa 

Sumber Data Diolah 2022 

C. Kondisi Wilayah 

Lingkungan Desa Jajaran Lama cukup banyak ibu-ibu 

yang mahir dalam membuat kue kering. Kue kering banyak 

sekali kita temui diacara-acara besar seperti pernikahan, hari 

raya idul fiti dan acara adat. Usaha kue kering dapat 

menambah penghasilan masyarakat apabila dikelolah dengan 

teknik-teknik pengelolaan yang tepat. Akan tetapi masih 

banyak ibu-ibu tersebut belum menyadarinya. 

Kondisi tersebut akhirnya mampu mendorong salah 

satu ibu-ibu dari kelompok ibu-ibu PKK untuk memanfaatkan 

kreativitas dalam pembuatan kue kering. Keberadaan 
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kelompok ibu-ibu PKK merupakan suatu wadah untuk 

memberdayakan masyarakat khususnya wanita pedesaan. 



65 

 

65 
 

BAB IV 

HASIL KEGIATAN DAN PEMBAHASAN 

A. Kondisi Ekonomi Kelompok Ibu-Ibu PKK 

Kelompok ibu-ibu PKK ada 8 (Delapan) anggota, 5 

(Lima) orang ibu-ibu pada awalnya hanya bekerja sebagai 

buruh tani yang tidak memiliki penghasilan tetap setiap bulan, 

apalagi 3 (Tiga) orang ibu-ibu hanya ibu rumah tangga dan 

bisa juga disebut pengangguran sama sekali tidak memiliki 

penghasilan. Pengahsilan buruh tani tersebut tidak seberapa 

dibandingkan dengan petani yang memiliki kebun kelapa 

sawit dan karet. Pekerjaan buruh tani hanya dapat untuk 

mencukupi kebutuhan sehari-hari  

Kegiatan pada sektor pertanian tersebut juga tak 

terkecuali dilaksanakan kaum ibu-ibu untuk membantu suami. 

Namun kegiatan pertanian itu lebih terfokus pada kegiatan 

yang membutuhkan fisik yang kuat. Apalagi sistem pertanian 

saat ini menggunakan alat-alat pertanian yang cenderung 

hanya dioperasikan oleh laki-laki. Para ibu-ibu hanya dapat 

membantu pada waktu-waktu tertentu seperti misalnya pada 

musim menanam padi atau musim panen. Hal ini yang 

menyebabkan rendahnya peran ibu-ibu dalam membantu 

kehidupan keluarganya. Ditambah lagi apabila ibu-ibu 

pedesaan yang cenderung memiliki pendidikan dan 

keterampilan yang rendah.  
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B. Pendampingan Kepada Kelompok Ibu-Ibu PKK Dalam 

Melaksanan Usaha Kue Kering 

Pada awalnya kelompok ibu-ibu PKK dalam 

memproduksi kue kering pada saat ada orederan. Dan secara 

pengemasan mereka hanya menggunakan plastik sekali pakai 

yang belum diberi stiker/label. Untuk pemasaran mereka 

hanya mengandalkan pemasaran produk dengan cara 

konvensioal yaitu informasi dari mulut ke mulut. Meraka juga 

tidak memahami pemasarn produk secara online.  

Kegiatan pendampingan yang dilakukan kepada ibu-

ibu PKK dalam mengembangkan usaha kue kering untuk 

meningkatkan pereknomian kelompok ibu-ibu PKK agar 

dapat membantu ekonomi keluarga. Pemilihan merek produk 

yang dilakukan adalah pada awalnya berdiskusi dengan 

kelompok ibu-ibu PKK tapi pada saat itu ibu-ibu tidak 

terpikirkan merek untuk produk kue kering dan saya 

memberikan pendapat dengan merek “100%Homemade 

Country Woman Pastry” dan arti masing-masing dari kalimat 

tersebut adalah 100%Homemade yaitu artinya 100% Buatan 

sendiri karena kelompok ibu-ibu PKK memproduksi dengan 

tangan sendiri dan masih manual, Country Woman yaitu 

artinya Wanita Desa karena tempat produksi dan yang 

memproduksi produk kue kering di Desa, Pastry yaitu saya 

ambil dari bahasa inggris kue kering. Akhirnya kelompok 

ibu-ibu PKK sepakat dengan merek “100%Homemade 
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Country Woman Pastry”. Pemilihan kemasan yang dilakukan 

adalah untuk pertama mahasiswa pengabdian menjelaskan 

kepada ibu-ibu PKK bahwa kemasan yang mereka gunakan 

selama ini tidak menarik karena meraka hanya menggunakan 

plastik sekali pakai dan ibu-ibu PKK mengerti apa yang saya 

jelaskan pada akhirnya mereka bingung untuk menentukan 

kemasan apa yang akan digunakan, pada saat itu saya 

memberikan pendapat untuk mengunakan toples transparan 

dan klip plastik untuk kemasan produk ibu-ibu PKK setuju 

dengan pendapat yang saya berikan. Proses pengemasan yang 

dilakukan adalah saya mengajarkan ibu-ibu PKK dalam 

mengemas produk mulai dari kue kacang dan monde susu 

yang dikemas menggunakan toples transparan dengan 

meletakkan kue pela-pelan kedalam toples agar kue tidak 

hancur dengan berat 700g, sedangkan untuk kuping gajah 

dikemas menggunakan klip plastik dengan berat 300g. 

Pemasaran produk dititipkan ke warung yang dilakukan 

adalah dengan mendatangi langsung warung-warung untuk 

menitipkan produk kue kering ke warung agar memudahkan 

konsumen untuk membeli. Pemasaran produk secara online 

yang dilakukan adalah dengan menggunakan media sosial 

seperti whatsapp, facebook instagram dalam penjualan. 

Pemasaran secara langsung ke masyarakat yang dilakukan 

adalah dengan masyarakat datang langsung ke tempat 

produksi kue kering. 
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Namun sekarang setelah dilakukan pendampingan 

kepada kelompok ibu-ibu PKK secara perlahan terbukti 

memberikan dampak positif bagi para ibu-ibu PKK. 

Diantaranya sudah memiliki kemasan dan stiker seperti toples 

transparan yang ditempel stiker terdapat merek produk, 

alamat, no hp/whatsapp. Pemasaran sudah melalui online 

seperti facebook, whatsaap, instagram dan pemasaran 

langsung produk dititipkan diwarung. Meskipun pendidikan 

mereka tergolong rendah namun mereka semangat untuk terus 

belajar melalui Kegiatan Pengabdian Masyarakat. Pada 

awalnya para anggota Kelompok ibu-ibu PKK yang baru 

merasa minder dan malu karena latar belakang pendidikan 

masih minim, seperti yang diungkapkan oleh ibu “EA”. “Pada 

awalnya saya minder, teman-teman yang lain pada sekolah, 

saya hanya lulusan SD gini bisa apa”. Pada saat ada salah satu 

ibu-ibu PKK yang merasa minder disni saya memberikan 

pendampingan dan motivasi dengan menjelaskan kepada ibu 

EA bahwa berkembang itu butuh keyakinan dan kemauan saat 

kita yakin dan ada kemauan pasti apa yang kita inginkan akan 

tercapai. Namun setelah saya beri semangat kepada ibu EA 

dia tidak merasa minder lagi dan mau belajar bersama ibu-ibu 

PKK yang lainnya. 

Rata-rata anggota Kelompok ibu-ibu PKK berlatar 

belakang pendidikan dasar dan menengah. Dengan adanya 

pendampingan kelompok ibu-ibu PKK menjadi sadar dan bisa 
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menghasilkan berbagai macam produk. Dengan memberikan 

pengetahuan inovasi produk yang saya ambil dari google dan 

buku. Pendampingan mengajak kelompok ibu-ibu PKK aktif 

dalam pengembangan usaha kue kering mengenai 

pengemasan dan pemasaran produk yaitu produk kue kering 

seperti kue kacang, monde susu, kuping gajah. Partisipasi 

anggota kelompok ibu-ibu PKK pada saat berdiskusi 

mengenai proses pengambilan keputusan pada saat pemilihan 

merek, kemasan dan pemasaran yang akan dijalankan. 

Partisipasi tersebut dapat memberikan masukan dan mampu 

menjawab apa yang menjadi kebutuhan yang diinginkan oleh 

kelompok ibu-ibu PKK. 

Dalam hal ini para anggota Kelompok ibu-ibu PKK 

ikut berpartisipasi aktif dalam kegiatan yang dijalankan yaitu 

pengembangan usaha kue kering dengan pengemasan dan 

pemasaran. Kegiatan pengembangan tersebut terbukti juga 

mampu meningkatkan kreativitas ibu-ibu PKK dalam 

kesejahteraan ekonomi keluarga. 
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Gambar 4.1 Pencetakan Kue Kering 

 

Gambar 4.1 Pencetakan kue kering oleh kelompok ibu-ibu 

PKK yang siap untuk dipanggang dalam oven. 

Gambar 4.2 Pemanggangan Kue Kering 

 

Gambar 4.2 Pemanggangan kue kering dengan menggunakan 

alat seperti oven dan kompor gas yang masih sederhana. 

C. Pemasaran Produk Kue Kering Dengan Teknik 

Pengemasan  

Dalam pengabdian ini pengabdi mengambil teknik 

pengemasan untuk meningkatkan penjualan dan menarik 

minat konsumen. Kelompok ibu-ibu PKK biasanya menjual 

produk dengan kemasan plastik sekali pakai, di sini pengabdi 
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mengubah produk dengan kemasan yang menarik serta 

sedemikian rupa dan rapi seperti kemasan toples transparan 

dan plastik klip yang diberi label pada kemasan gunanya 

untuk meningkatkan daya tarik dari suatu produk tersebut 

yang mana pada label terdapat nama produk, no whatsapp 

serta alamat produksi. Kue kering yang dikemas yaitu kue 

kacang dan kue monde susu menggunakan toples transparan 

sedangkan kuping gajah menggunakan plastik klip dan 

masing-masing sudah diberi label. 

Gambar 4.3 Kemasan Lama Produk Kue Kering 

 

Gambar 4.3 Kemasan lama yang digunakan sebelum adanya 

pendampingan. 

 

 

 

 

 



72 
 

Gambar 4.4 Kemasan Baru Produk Kue Kering 

 

Gambar 4.4 Kemasan baru yang digunakan setelah adanya 

pendampingan. 

Gamabar 4.5 Pemotongan Stiker/Label  

 

Gambar 4.5 Pemotongan stiker/label untuk ditempel pada 

kemasan produk kue kering 
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Gambar 4.6 Penempelan Stiker/Label  

 

Gambar 4.6 Penempelan stiker/label pada kemasan seperti 

toples transparan dan plastik klip. 

D. Promosi Pemasaran Produk Kue Kering Kelompok Ibu-

Ibu PKK 

1. Periklanan 

Membantu dalam proses pengabdian kepada masyarakat 

ini dalam mengenalkan produk kepada konsumen melalui 

media iklan. Salah satunya saya melalui media sosial, 

seperti facebook,, whatsapp, instagram. Hal ini dilakukan 

guna untuk meningkatkan perekonomian kelompok ibu-

ibu PKK setempat, agar keuntungan yang didapatkan 

mampu menambah profit keuntungan mereka. 
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Gambar 4.7 Promosi Melalui Instagram 

          

Gambar 4.7 Promosi produk kue kering secara online melalui 

media sosial instagram. 

Gambar 4.8 Promosi Melalui Whatsapp 

     

Gambar 4.8 Promosi produk kue kering secara online melalui 

media sosial whatsapp. 
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Gambar 4.9 Promosi Melalui Facebook 

  

Gambar 4.9 Promosi produk kue kering secara online melalui 

media sosial facebook. 

2. Pemasaran  Langsung 

Pemasaran langsung dilakukan dengan cara bertemu 

langsung antara kelompok ibu-ibu PKK dengan 

konsumen. Konsumen datang ketempat produksi untuk 

membeli produk kue kering, dan kelompok ibu-ibu PKK 

menitipkan produk kue kering ke warung tentunya dengan  

harga yang dibuat oleh kelompok ibu-ibu PKK. Bauran 

promosi ini digunakan untuk mengkomunikasikan 

kegiatan Kelompok ibu-ibu PKK kepada konsumen. 

Komunikasi yang efektif akan mengubah tingkah laku 

konsumen dan akan memperkuat ikatan kelompok ibu-ibu 

dan konsumen agar menjadi pelangan yang tetap. Hal ini 

dilakukan guna untuk meningkatkan perekonomian 

kelompok ibu-ibu PKK setempat, agar keuntungan yang 

didapatkan mampu meningkatkan ekonomi keluarga. 
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Gambar 4.10 Pemasaran Secara Langsung 

 

Gambar 4.10 Pemasaran produk kue kering secara 

langsung dengan menitipkan produk kue kering yaitu 

kue kacang, monde susu dan kuping gajah di warung 

milik Ibu Halisa. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Evaluasi 

Pada tahapan evaluasi dilakukan bersama antara 

mahasiswa pengabdian dan kelompok ibu-ibu PKK. Setelah 

dilakukan evaluasi terhadap berbagai aspek dapat 

disimpulkan bahwa masih ada satu hal yang belum tercapai 

dari pengabdian ini yaitu pembuatan nomor PIRT (Sertifikat 

Izin Pangan Industri Rumah Tangga) untuk usaha kue kering 

kelompok ibu-ibu PKK, diharapkan kedapannya bagi 

pengabdi dapat mengajukan PIRT kedinas kesehatan agar 

usaha kue kering kelompok ibu-ibu PKK bisa memasarkan 

produk secara luas. Bagi ibu EA yang merasa minder dengan 

pendidikan minim saya melakukan pendampingan dengan 

berbicara kepada ibu EA bahwa jika ada keyakinan dan 

kemauan pasti apa yang kita inginkan akan tercapai. Dan 

setelah mendengar kata-kata itu ibu EA tidak merasa minder 

lagi dia pun ingin berkembang dan berkerativitas dengan 

kelompok ibu-ibu PKK lainnya. 

B. Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan 

kurang lebih empat bulan. Pendampingan mengembangkan 

usaha kue kering  kelompok ibu-ibu PKK  untuk 

meningkatkan penjualan dan pendapatan sebagai penguatan 

ekonomian keluarga. Dengan strategi teknik pengemasan dan 
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pemasaran produk. Sebelum adanya pendampingan produk 

kue kering dikemas menggunakan plastik sekali pakai dan 

secara pemasaran mereka mengandalkan cara konvensional 

yaitu informasi dari mulut ke mulut. Setelah adanya  kegiatan 

pendampingan ini usaha kelompok ibu-ibu PKK sudah 

memiliki kemasan seperti toples transparan dan klip plastik 

yang diberi stiker serta pemasaran secara online melalui 

media sosial seperti whatsapp, facebook, instagram 

pemasaran secara langsung yaitu menitipkan produk 

kewarung. Dan dengan dikemasnya produk dengan rapi serta 

menarik harga produk kue kering meningkat dari biasanya 

harga kue kacang dan monde susu Rp 30.000 sekarang 

seharga Rp 45.000 dan harga kuping gajah dari harga Rp 

10.000 sekarang seharga Rp.15.000. Hal ini meningkatkan 

profit pendapatan kelompok ibu-ibu PKK untuk memenuhi 

kebutuhan keluarga. 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, 

maka dapat diajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Saran untuk kelompok ibu-ibu PKK agar bisa 

menggunakan media sosial seperti facebook, whatsapp, 

instagram supaya pemasaran secara online dapat 

berkelanjutan. Stiker/label dapat diinovasikan dengan 

desain berdasrkan dengan masing-masing nama produk 
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kue dengan cara ibu-ibu PKK bisa searching di google 

untuk melihat contoh. 

2. Saran untuk pengabdian masyarakat selanjutnya yang 

akan melakukan pengabdian yang berkaitan dengan 

program pendampingan pengembangan usaha kue kering 

kelompok ibu-ibu PKK di Desa Jajaran Lama agar dapat 

mendampingi kelompok ibu-ibu PKK dalam mendapatkan 

PIRT (Sertifikat Izin Pangan Industri Rumah Tangga) 

supaya produk kue kering dapat dipasarkan secara luas. 
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